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ABSTRAK 

M. Fathi Irfan Mangunsong, 53154107, Analisis Penerapan Proses 5C 

Pada Pembiayaan Murabahah Di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin. 

Dibawah bimbingan Pembimbing Skripsi I oleh bapak Zuhrinal M Nawawi, MA 

dan Pembimbing Skripsi II oleh bapak Muhammad Ikhsan Harahap, M.E.I. 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembiayaan Murabahah di Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin dan hasil analisis penerapan prinsip 5C pada pembiayaan Murabahah di 

Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin. Metode penelitian yang digunakan 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan data yang digunakan berupa 

data primer dan sekunder. Proses pengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Model analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif model Miles dan 

Huberman yaitu dengan melakukan reduksi data, penyajian data dan pernarikan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) Faktor pendukung 

pembiayaan Murabahah di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin yaitu: 

Banyaknya Produk yang bisa di pilih nasabah dalam melakukan keperluannya, 

Bank SUMUT Syariah  merupakan Top III (Annual Report Award) tahun buku 

2018, pengelolaan dana haji terbaik pada tahun 2019, IV Star TOP BUMD 

Awards 2020, Indonesia Best BUMD Awards 2021, Memudahkan bagi para PNS 

yang gaji mereka pengambilannya melalui Bank SUMUT Syariah sehingga pihak 

Bank hanya tinggal memotong biaya angsuran perbulannya saja melalui 

rekeningnya, Sedangkan faktor penghambatnya yakni: Barang yang di butuhkan 

oleh calon nasabah tidak tersedia dan harus menunggu untuk bisa di serahkan 

kepada calon nasabah. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang konsep syariah 

dan masih menganggap lembaga keuangan syariah sama saja dengan lembaga-

lembaga konvensional yang lain, Ketersediaan barang yang dipesan oleh calon 

nasabah yang terkadang susah untuk dicari, dan memungkinkan calon nasabah 

untuk menunggu barang yang telah dipesan. 2) Hasil analisis penerapan prinsip 

5C pada pembiayaan Murabahah di Bank SUMUT Syariah yaitu Penilaian 

Character di Bank SUMUT Syariah  diperoleh dengan cara melihat sejarah masa 

lalu yang ditelusuri dengan Bank Indonesia Checking. Bank SUMUT Syariah 

dalam menilai Capacity dari nasabah dengan cara melihat kemampuan nasabah 

dalam mengelola kegiatan usahanya guna memperoleh laba yang dihasilkan. 

Dalam penilaian Collateral, Kelayakan agunan merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi pencairan pembiayaan. Jaminan yang di tetapkan oleh Bank 

SUMUT Syariah sendiri yaitu sertfikat rumah dan BKPB. Penilaian Condition di 

lakukan oleh Bank SUMUT Syariah untuk mengetahui apakah usaha yang 

dijalankan calon nasabah prospek kedepannya atau malah sebaliknya.  

 

Kata Kunci : 5C, Pembiayaan Murabahah, Bank SUMUT Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah 

Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan 

mengembangkan prinsip-prinsip islam, syariah dan tradisinya ke dalam transaksi 

keuangan dan perbankan dan bisnis lain yang terkait (Zainul Arifin 2002). 

Berdirinya bank syariah merupakan murni keinginan umat untuk bisa bertransaksi 

keuangan yang terbebas dari bahaya riba dan keinginan tersebut diperjuangkan 

dengan berdirinya beberapa bank syariah di indonesia. sampai tahun 2018 sudah 

berdiri 14 Bank Umum Syariah, 20 Unit Usaha Syariah dan 167 Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2018).1 

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayarannya. BUS dapat berusaha sebagai 

bank devisa dan bank nondevisa. Bank devisa adalah bank yang dapat 

melaksanakan transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang 

asing secara keseluruhan, seperti transfer keluar negeri,, inkaso keluar negeri, 

pembukaan letter of credit, dan sebagainya.2 

Bank Sumut Unit Syariah merupakan salah satu bank yang beropersi 

berdasarkan prinsip Syariah sesuai dengan izin pembukaan kantor Cabang Syariah 

Medan dan Padang Sidimpuan No.5/142/PRZ/Mdn tanggal 28 Oktober 2005 

diikuti dengan dibukanya Cabang Syariah Tebing Tinggi pada tanggal 26 

Desember 2005 sesuai dengan izin operasional Bank Indonesia sesuai dengan 

surat Bank Indonesia Medan kepada Direksi PT Bank Sumut Syariah, kantor 

Cabang Pembantu dan Kantor Kas Bank Sumut. 

Bank Sumut Syariah merupakan perbankan yang menjalankan segenap 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah islam, dimana prinsip 

keadilan, amanah, kemitraan, transparansi dan saling menguntungkan baik bagi 

bank maupun bagi nasabah merupakan pilar dalam melakukan aktivitas 

                                                             
1 M. Ikhsan Harahap dan Rahmad Daim Harahap. “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Aset BPRS” dalam jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis Islam Volume 5 Nomor 1 

Ed. Januari-Juni 2019, h.67-68. 
2 Andri Soemitra, Bank Lembaga Keuangan Syariah II , (Medan: Kencana, 2016), h.58. 
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muamalah. Oleh karena itu produk layanan harus disediakan untuk mampu 

memberikan nilai tambah dalam meningkatkan kesempatan kerja dan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat yang berlandaskan pada nilai-nilai islam. Bank 

berdasrkan prinsip syariah seperti halnya bank konvensional, juga berfungsi 

sebagai suatu lembaga intermediasi (intermediary institution), yaitu mengerahkan  

dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat  

yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan. Pembiayaan  

merupakan salah satu produk utama dan menjadi sumber utama pendapatan Bank  

Sumut Syariah. Produk pembiayaan yang disediakan saat ini terdiri dari:  

Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Ijarah, Ba‟i as-salam, Ba‟i al-istishna,  

Wakalah, Kafalah, Rahn. 

Salah satu produk layanan perbankan yang paling banyak dijalankan Bank 

Sumut Syariah KCP HM Yamin adalah produk pembiayaan Murabahah, dimana 

dalam kegiatan pembiayaan ini bank sebagai penjual yang menyediakan 

kebutuhan nasabah dan menjual kepada nasabah dengan harga perolehan 

ditambah keuntungan (margin) yang disepakati. Jenis pembiayaan yang 

disepakati. Jenis pembiayaan yang dapat diberikan dengan skim ini adalah 

pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, pembiayaan konsumer. PT. Bank 

Sumut Unit Usaha Syariah memberikan bantuan pembiayaan/kredit dalam bentuk 

pembayaran secara cicilan.  

Akad Murabahah adalah perjanjian jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati. Murabahah terlaksana antara penjual dan 

pembeli berdasarkan harga barang, harga asli pembelian penjualan yang diketahui 

oeleh pembeli dan keuntungan penjualan pun diberitahukan kepada pembeli, 

sedangkan transaksi yang terlaksana antara penjual dengan pembeli dengan suatu 

harga tanpa melihat harga asli disebut musawwamah.3 

Penggunaan pembiayaan Murabahah lebih sesuai untuk pembiayaan 

investasi dan konsumsi. Dalam pembiayaan investasi, akad Murabahah sangat 

sesuai karena ada barang yang akan diinvestasikan oleh nasabah atau aka nada 

                                                             
3 Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Murabahah Pada Perbnkan Syariah (Yogyakarta: 

UII Press Yogyakarta, 2012),  h.26.  
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barang yang menjadi objek investasi. Dalam pembiayaan konsumsi, bisanya 

barang yang akan dikonsumsi nasabah jelas dan terukur. Barang yang boleh 

digunakan sebagai objek jual beli antara lain:4 

1. Rumah 

2. Kendaraan bermotor atau alat transportasi  

3. Pembelian alat-alat industri 

4. Pembelian pabrik, gudang, dan asset tetap lainnya  

5. Pembelian asset yang tidak bertentangan dengan system syariah. 

Prinsip 5C yang sering disebut dengan prudential principle, istilah 

“prudent” itu sendiri secara harfiah dalam bahasa Indonesia berarti “bijaksana”. 

Namun dalam dunia perbankan istilah itu digunakan untuk “asas kehati-hatian”. 

Oleh karena itu di Indonesia muncul istilah “pengawasan bank berdasarkan asas 

kehati-hatian” atau “manajemen bank berdasarkan asas kehati-hatian”. 

Selanjutnya, istilah “prudent” atau asas kehati-hatian tersebut digunakan secara 

meluas dan dalam konteks yang berbeda-beda. 

Prudent yang berarti bijaksana atau asas kehati-hatian itu bukanlah istilah 

baru, namun mengandung konsepsi baru dalam menyikapi secara lebih tegas, 

rinci, dan efektif atas berbagai resiko yang melekat  pada usaha bank. Jadi, 

prudent merupakan konsep yang memiliki unsur sikap prinsip, standar kebijakan, 

dan teknik dalam manajemen resiko bank yang sedemikian rupa, sehingga dapat 

menghindari akibat sekecil apapun, yang membahayakan atau merugikn 

stakeholder, terutama para depositor dan kreditur. Dalam pengertian lain 

prudential banking merupakan suatu asas menempuh cara-cara yang tidak 

merugikan bank dalam menjalankan fungsi dan kegiatan usahanya menempuh 

car-cara yang tidak merugikan bank dan kepentingan mitra dengan tujuan agar 

bank selalu dalam keadaan sehat. 

Penerapan prinsip 5C yang dimaksudkan agar pihak bank tidak dirugikan 

oleh debitur yang nantinya melakukan wanprestasi, seperti kredit bermasalah. 

Kredit bermasalah adalah kredit yang tergolong kredit kurang lancar, kredit 

diragukan, dan kredit macet. Keadaan ini dapat mengganggu kelancaran 

                                                             
4 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h.141. 
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pengembalian kredit sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Istilah kredit 

bermasalah telah digunakan Perbankan Indonesia sebagai terjemahan problem 

loan  yang merupakan intilah yang sudah lazim digunakan didunia internasional. 

Istilah lain dalam bahasa inggris adalah non performing loan dimana kualitas 

kredit tersebut tergolong pada tingkat kolektibilitas kurang lancar, diragukan atau, 

macet.5 

Prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collacteral, dan Condition) 

merupakan prinsip pembiayaan terhadap debitur, yang dilakukan secara 

monitoring dan restructuring untuk mengetahui sejauh mana kelayakan seorang 

debitur menerima pembiayaan. Dalam proses penyaluran pembiayaan, Bank 

Muamalat menggunakan prinsip 5C untuk menurunkan resiko macet. Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) yang juga memiliki kegiatan utama sebagai 

intermediary dan penyaluran dana, BMI berada ditingkat kedua dengan jumlah 

penyaluran dana sebesar 20.734 Triliun Rupiah.Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis penerapan prinsip 5C dalam pemberian pembiayaan pada Bank 

Muamalat KCU Padangsidimpuan. Teknik pengumpulan data terdiri dari 

observasi, dokumentasi, wawancara , dan triangulasi. Triangulasi adalah peneliti 

memakai metode pengumpulan data yang bermacam-macam guna memperoleh 

data dari sumber yang sama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa point 

penting dari prinsip Character adalah kedisiplinan nasabah, prinsip  Capacity 

adalah memiliki usaha sendiri, Capital adalah jumlah atau banyaknya dana yang 

dipakai nasabah dalam usahanya, Collateral adalah jaminan, dan Condition Of 

Economy yakni menilai nasabah dari keadaan perekonomian  dimasa yang akan 

datang.6  

Maka dari itu Bank Sumut Syariah KCP HM Yamin sebelum memberikan 

pembiayaan terhadap dabitur harus melakukan restructuring dan moniktoring 

                                                             
5 I Made Jaya Nugraha, I Made Udiana, “Upaya Bank Dalam Penyelamatan dan 

Penyelesaian Kredit Bermasalah”, Vol.5 No.2, dalam Jurnal Ilmiah Ilmiah Hukum Kertha Semaya, 
Fakultas Hukum, Universitas Udayana, Bali 2017, h.2. 

6 Hamonangan, Hamonangan. “Analisis Penerapan Prinsip 5C Dalam Penyaluran 
Pembiayaan Pada Bank Muamalat KCU Padangsidempuan” dalam Jurnal Ilmiah MEA 
(Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi), Edisi Mei-Agustus 2020, h.454-466.   
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pembiayaan, layak atau tidaknya debitur menerima pembiayaan dengan sarana 

yang digunakan yaitu metode 5C. Unsur 5C meliputi: 

1. Character: sifat atau karakter nasabah pengaju pembiayaan. Dalam 

menilai Character seseorang bukanlah hal yang mudah, karena 

memerlukan keterampilan psikologis untuk dapat menilai Character 

seseorang. Pada prinsipnya penilain watak atau sifat bertujuan 

mengetahui sejauh mana iktikad baik dan kemampuan debitur untuk 

membayar kewajibannya (willing to pay). Aspek-aspek yang dinilai 

antaranya: 

a. Kejujuran, 

b. Kecerdasan, 

c. Kesehatan, 

d. Kebiasan-kebiasaan 

e. Tempramen 

2. Capacity: kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan 

mengambalikan pinjaman yang diambil, Capacity adalah penilaian yang 

mewajibkan bank meneliti  keahlian calon debitur dalam bidang 

usahanya dan kemampuan mana jerialnya, sehingga bank yakin bahwa 

usaha yang akan dibiayainya dikelola oleh orang-orang yang tepat, 

sehingga calon debiturnya dalam jangka waktu tertentu mampu 

melunasi atau mengembalikan pinjamannya. 

3. Capital: besarnya modal yang diperlukan peminjam. Analisis ini 

mengenai besar dan struktur modalnya yang terlihat dari neraca lajur 

perusahaan calon anggota. Hasil analisis akan memberikan gambaran 

dan petunjuk sehat atau tidak sehatnya perusahaan tersebut. Analisis 

Capital juga harus menganalisis dari sumber mana saja modal yang 

sekarang ini, termasuk persentase modal yang digunakan untuk 

membiayai proyek yang akan dijalankan, berapa modal sendiri dan 

berapa modal pinjaman. 

4. Collateral: jaminan yang telah dimiliki yang diberikan peminjam 

kepada bank. Penilain jaminan dilakukan untuk memelihara sejauh mana 
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tingkat lemudahan diperjualbelikannya objek jaminan, semakin mudah 

asset tersebut diperjual-belikan, tingkat resiko bank semakin berkurang. 

Jaminan tidak diciptakan untuk harus kembalinya modal akan tetapi 

meyakinkan kegiatan mudharib  sesuai dengan kontrak yang disepakati 

bahwa kontral tidak main-main. 

5. Condition: kondisi merupakan keadaan perekonomian pada saat itu yang 

dapat mempengaruhi debitur. Hal ini meliputi analisis terhadap variable 

perekonomian mikro, menganalisis keadaan  conjungtur atau naik 

turunnya keadaan. Pada saat ekonomi mengalami penurunan atau dalam 

keadaan krisis, bank akan jauh lebih berhati-hati  dalam memberikan 

pinjaman. Kondisi sebagai berikut: 

a. Perkiraan pemintaan konsumen (daya beli masyarakat), luas pasar, 

persaingan usaha, dan tersedianya barang subsidi. 

b. Perkiraaan permintaan konsumen (daya beli masyarakat), luas pasar, 

persaingan usaha, dan tersedianya barang subsidi. 

c. Proses produksi perusahaan yang berkaitan dengan perkembangan 

teknologi dan ketersediaan bahan baku. 

d. Keadaan pasar modal dan pasar uang, kredit penjual, kredit pembeli, 

dan perusahaan suku bunga. 

Pada observasi yang peneliti lakukan di Bank Sumut Syariah, terdapat 

beberapa pembiayaan bermasalah yang terjadi, oleh karena itu peneliti telah 

merangkumnya pada table berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah dan Pembiayaan Tidak Lancaar Tahun 2015-2019 

Tahun Jumlah Nasabah Pembiayaan Tidak 

Lancar 

2015 40 Orang 4 

2016 38 Orang 5 

2017 38 Orang 7 

2018 43 Orang 8 
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2019 42 Orang 9 

 

Pada table diatas, maka terlihat bahwa terdapat pembiayaan bermasalah 

pada akad Murabahah yang semakin meningkat tiap tahunnya, untuk peneliti 

bermaksud untuk mengkaji lebih dalam penyebab pembiayaan bermasalah akad 

Murabahah pada konsep 5C di Bank Sumut Syariah. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik meneliti dengan judul 

“ANALISIS KONSEP 5C TERHADAP PEMBIAYAAN MURABAHAH 

PADA BANK SUMUT SYARIAH KCP HM YAMIN”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas untuk 

memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya nasabah yang melakukan penunggakan pada tiap tahunnya 

terhadap pembiayaan Murabahah sehingga pihak bank perlu sikap 

kehati-hatian dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah. 

2. Adanya faktor penghambat dalam menjalankan pembiayaan Murabahah 

salah satunya kondisi ekonomi global yang kita rasakan pada saat 

sekarang ini seperti timbulnya penyakitnya corona yang membuat 

perekonomian nasabah yang hendak melakukan kewajibannya terhadap 

bank menjadi terganggu. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi agar 

pembahasannya lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari tujuan yang 

diinginkan. Dengan demikian penulis membatasi masalah hanya pada analisis 

penerapan prinsip 5C pada pembiayaan Murabahah.di Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin. 
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D. Rumusan Masalah 

Untuk menghindari supaya dalam pembahasan tugas akhir tetap konsisten 

dengan judul yang diangkat oleh penulis, dan dapat menghasilkan pembahasan 

yang objektif dan terarah, maka pokok permasalahannya adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembiayaan 

Murabahah di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin? 

2. Bagaimana Hasil Analisis Penerapan Prinsip 5C Pada Pembiayaan 

Murabahah di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembiayaan Murabahah di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin. 

2. Untuk mengetahui Hasil Analisis  penerapan prinsip 5C pada 

pembiayaan Murabahah di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin. 

Manfaat penelitian ini: 

1. Bagi penulis: Dapat melatih bekerja dan berfikir kreatif dengan mencoba 

mengaplikasikan teori-teori yang didapat selama study, serta memenuhi 

salah satu syarat guna mencapai gelar sarjana pada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Sumatera Utara. 

2. Bagi akademisi: Adanya penambahan gudang ilmu atau pustaka sebagai 

landasan untuk mengkaji menyangkut ilmu konsep 5C pada pembiayaan 

Murabahah. 

3. Bagi Bank Sumut Syariah: Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

bahan acuan dan pertimbangan untuk pengembangan Bank Sumut 

Syariahkedepan
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BAB II 

TINJAUAN LITERATUR DAM KERANGKA TEORITIS 

A. Tinjauan Literatur 

1. Prinsip 5C Dalam Analisis Pemberian Pembiayaan 

a. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan atau financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga.7 

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana 

kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam 

bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik 

dana kepada pengguna dana. Pemilik dan percaya kepada penerima dana, bahwa 

dana dalam bentuk pembiayaan yang diberika pasti akan terbayar. Penerima 

pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi pembiayaan, sehingga penerima 

pembiayaan berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diterima 

sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan.8 

Menurut buku Veithzal Rivai dan Andria Permata dalam bukunya yang 

berjudul “Islamic Financial Managemen” istilah pembiayaan berarti I Believe, I 

Trust, „ saya percaya‟ atau „saya menaruh kepercayaan‟. Perkataan pembiayaan 

yang artinya kepercayaan (turst), berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul mal 

menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang 

diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil dan harus disertai 

dengan ikatan dan syaratsyarat yang jelas, dan saling menguntungkan bagi kedua 

belah pihak. 

Selain itu pembiayaan juga berarti penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

                                                             
7  Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015), h. 2. 
8  Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h.105. 
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meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu, dengan 

imbalan atau bagi hasil.9 

Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah 

diubah menjadi UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan dalam Pasal 1 nomor 

(12): “Pembiayaan dalam prinsi syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil” dan nomor 13: “Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum 

islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan 

kegiatan usaha, atau kegiatan lainya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, 

antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudarabah), pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaan modal (Musharakah), prinsip jual beli barang 

dengan memperoleh keuntungan (Murabahah), atau pembiayaan barang modal 

berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (Ijarah), atau dengan adanya pilihan 

pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain 

(Ijara wa Iqtina). Maka dalam hal ini pembiayaan merupakan fungsi intermediasi 

bank, dimana menyalurkan dana ke masyarakat berupa pembiayaan yang 

diperoleh dari dana deposito masyarakat.10 

Sedangkan dalam arti sempit, Pembiayaan dipakai untuk 

mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti 

bank syariah kepada nasabah.11 Salah satunya adalah pembiayaan konsumtif 

syariah dimana jenis pembiayaan yang diberikan untuk tujuan diluar usaha dan 

umumnya bersifat perorangan dengan menurut jenis akadnya dalam produk 

pembiayaan syariah, pembiayaan konsumtif dapat dibagi menjadi beberapa bagian 

salah satunya adalah Pembiayaan dengan akad Murabahah.12 yaitu transaksi jual 

                                                             
9 Rivai, Veithzal& Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), h. 3-4. 
10 Asiah, Binti Nur ,Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015). hlm. 2. 
11 Muhammad, Manajemen Bank syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), h. 304. 
12 Adiwarman, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 244. 



11 

 

beli dimana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagai 

penjual, sementara nasabah sebagai pembeli.13 

 

b. Tujuan Pembiayaan 

Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok 

yaitu: Tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan pembiayaan untuk 

tingkat mikro. Secara makro dijelaskan bahwa pembiayaan bertujuan: 

1) Peningkatan ekonomi umat, artinya: masyarakat yang tidak dapat 

akses secara ekonomi,dengan adanya pembiayaan mereka dapat 

melakukan akses ekonomi. 

2) Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk 

pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan. Dana 

tambahan ini dapat diperoleh melalui aktivitas pembiayaan. Pihak 

surplus dana menyalurkan kepada pihak yang minus dana, sehingga 

dapat digulirkan. 

3) Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan 

memberikan peluang bagi masyarakat agar mampu meningkatkan 

daya produksinya. 

4) Membuka lapangan kerja baru artinya: dengan dibukanya sektor-

sektor usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor 

usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja. 

5) Terjadinya distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha 

produktif mampu melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan 

memperoleh pendapatan dari hasil usahanya. 

Adapun secara mikro, pembiayaan bertujuan untuk: 

1) Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka 

memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha. Setiap 

pengusaha menginginkan laba usaha. Setiap pengusaha 

menginginkan mampu mencapai laba maksimal. Untuk dapat 

                                                             
13 Naja, Daeng, Akad Bank Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Yustisa, 2011), h. 43. 
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menghasilkan laba maksimal maka mereka perlu dukungan dana 

yang cukup. 

2) Usaha meminimalkan risiko, artinya: usaha yang dilakukan agar 

mampu menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus 

mampu meminimalkan risiko yang mungkin timbul. Risiko 

kekurangan modal usaha dapat diperoleh melalui tindakan 

pembiayaan. 

3) Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi 

dapat dikembangkan dengan melakukan percampuran antara 

sumber daya alam dengan sumber daya manusia serta sumber daya 

modal. Jika sumber daya alam dan sumber daya manusianya ada, 

dan sumber daya modal tidak ada, maka dipastikan diperlukan 

pembiayaan. Dengan demikian, pembiayaan pada dasarnya dapat 

meningkatkan daya guna sumber-sumber daya ekonomi. 

4) Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat 

ada pihak yang kelebihan dana, sementara ada pihak yang yang 

kekurangan dana. Dalam kaitan dengan masalah dana, maka 

mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam 

penyeimbangan dan penyaluran kelebihan dana darin pihak yang 

kelebihan (surplus) pada pihak yang kekurangan (minus) dana. 

Tujuan pembiayaan yang lain terdiri dari dua fungsi yang saling 

berkaitan dari pembiayaan: 

1) Profitability yaitu  tujuan  untuk  memperoleh  hasil  dari  

pembiayaan  berupa keuntungan  yang  diraih  dari  bagi  hasil  

yang  diperoleh  dari  usaha  yang dikelola bersama nasabah. 

2) Safety yakni keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan 

harus benar-benar  terjamin  sehingga  tujuan  Profitability  dapat  

benar-benar  tercapai  tanpa hambatan yang berarti. 

Dalam kaitan Profitabilitas dan keamanan  Bank,  Bank Syariah 

cenderung memberikan  pembiayaan  kepada  nasabah  yang  memiliki  

tingkat  kemampuan bayar, dan juga nasabah yang berpeluang memberikan 
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keuntungan terhadap Bank. Kecuali  dalam  kondisi  tertentu,  misalnya  

dalam  rangka  memaksimalkan  dana yang  terserap,  maka  Bnak  Syariah  

tidak  terlalu  berfikir  untuk  mendapatkan keuntungan  langsung  yang  

besar  dari  masyarakat,  melainkan  bagaimana  volume pembiayaan  yang  

besar.  Dengan demikian  diharapkan  oleh  Bank  akan  juga memberikan 

akumulasi keuntungan yang besar terhadap Bank.14 

 

c. Jenis-Jenis Pembiayaan 

Menurut Adiwarman A. Karim jenis pembiayaan di Bank Syariah adalah 

sebagai berikut: 

1) Pembiayaan Modal Kerja Syariah yaitu pembiayaan jangka pendek 

yang diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan 

modal kerja usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka 

waktu pembiayaan modal kerja maksimum 1(satu) tahun dan dapat 

diperpanjang sesuai dengan kebutuhan. 

2) Pembiayaan Investasi Syariah Yaitu penanaman dana dengan 

maksud untuk memperoleh imbalan/manfaat/keuntungan 

dikemudian hari atau dapat disebut pembiayaan jangka menengah 

atau jangka panjang untuk pembelian barang-barang modal yang 

diperlukan 

3) Pembiayaan Konsumtif Syariah Yaitu Pembiayaan yang diberikan 

untuk tujuan diluar usaha dan umumnya bersifat perorangan. 

Menurut jenis akadnya dalam produk pembiayaan syari‟ah, 

pembiayaan konsumtif dapat dibagi menjdi lima bagian salah 

satunya pada Bank Syari‟ah Mandiri adalah pembiayaan konsumen 

akad Murabahah. 

4) Pembiayaan Sindikasi Pembiayaan Sindikasi adalah pembiayaan 

yang diberikan oleh lebih dari satu lembaga keuangan bank untuk 

satu objek pembiayaan tertentu. Pembiayaan sindikasi biasanya 

                                                             
14  Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015), h. 4-7. 
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diperlukan kepada nasabah korporasi karena nilai transaksinya 

sangat besar. 

5) Pembiayaan Berdasarkan Take Over adalah pembiayaan yang timbul 

sebagai akibat dari take over terhadap transaksi non syari‟ah yang 

telah berjalan yang dilakukan oleh bank syari‟ah atas permintaan 

nasabah. 

6) Pembiayaan Letter of Credit Pembiayaan letter of credit adalah 

pembiayaan yang diberikan dalam rangka memfasilitasi transaksi 

import dan eksport nasabah.15 

Berdasarkan tujuan penggunaannya pembiayaan dibedakan dalam: 

1) Pembiayaan  Modal  Kerja,  yakni  pembiayaan  yang  ditujukan  

untuk  memberikan modal    usaha    seperti    pembelian    bahan    

baku    atau    barang    yang    akan diperdagangkan.  

2) Pembiayaan  Investasi,  yakni  pembiayaan  yang  ditujukan  untuk  

modal  usaha pembelian  sarana  alat  produksi dan  atau  pembelian  

barang  modal  berupa  aktiva tetap/ inventaris. 

3) Pembiayaan konsumtif, yakni pembiayaan  yang ditujukan untuk 

pembelian suatu barang yang digunakan bukan untuk kepentingan 

produktif.16 

 

d. Prinsip-Prinsip Pembiayaan 

Untuk dapat memberikan pembiayaan kepada calon debitur harus 

dipertimbangkan terlebih dahulu dengan terpenuhinya persyaratan yang dikenal 

dengan prinsip 5C sebagaimana menurut buku yang dikemukakan oleh Ismail 

dalam bukunya yang berjudul “Perbankan Syariah” bahwa prinsip 5C adalah: 

1) Character: 

Menggambarkan watak dan kepribadian calon debitur dengan tujuan 

untuk mengetahui bahwa calon  mempunyai keinginan untuk memenuhi 

                                                             
15 Asiyah, Binti Nur, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015), h. 13. 
16 Widiyanto bin Mislan Cokrohadisumarto, et. al, Praktis dan Kasus, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada), 2016, h. 55. 
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kewajiban membayar pinjaman sampai dengan lunas.Bank ingin meyakini 

willingness to repay dari calon debitur, yaitu keyakinan bank terhadap calon 

debitur bahwa calon debitur mau memenuhi kewajibanya sesuai dengan 

jangka waktu yang telah diperjanjikan. 

Cara yang perlu dilakukan oleh bank untuk mengetahui Character 

calon debitur adalah dengan melakukan penelitian yang mendalam tentang 

calon debitur. Cara yang dilakukan yaitu: 

a) Bank dapat melakukan penelitian dengan melakukan BI Checking. 

Yaitu melakukan penelitian terhadap calon debitur dengan melihat 

data debitur melalui komputer yang online dengan Bank Indonesia. 

Dengan melakukan BI Checking, maka bank dapat mengetahui 

dengan jelas calon debiturnya, baik kualitas kredit calon debitur 

bila debitur sudah menjadi debitur bank lain. 

b) Dalam hal debitur masih baru dan belum memiliki pinjaman di 

bank lain, maka cara yang efektif ditempuh yaitu dengan meneliti 

calon debitur melalui pihak-pihak lain yang mengenal dengan baik 

calon debitur. Misalnya tetangga, teman kerja, atasan langsung, dan 

rekan usahanya. Dengan memperoleh informasi dari pihak lain 

tentang calon debiturnya, maka bank akan lebih yakin terhadap 

Character calon debitur. Character merupakan faktor wawancara 

secara langsung kepada calon debitur dan wawancara dengan pihak 

yang disebut calon debitur sebagai pihak yang dikenal dan tidak 

serumah. Bank juga perlu mendapat informasi dari perusahaan 

dimana debitur bekerja. tor yang sangat penting dalam evaluasi 

calon debitur. 

2) Capacity 

Mengetahui kemampuan calon debitur dalam memenuhi kewajibanya 

sesuai jangka waktu kredit.Bank perlu mengetahui dengan pasti kemampuan 

calon debitur dalam memenuhi kewajiban apabila bank memberikan kredit. 

Kemampuan keungan calon debitur sangat penting karena merupakan 

sumber utama pembyaran kembali kredit yang diberikan oleh bank. 
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Semakin baik kemampuan keuangan calon debitur, maka akan semakin baik 

kemungkinan kualitas kreditnya, artinya dapat dipastikan bahwa kredit yang 

diberikan bank dapat dibayar sesuai dengan jangka waktu yang 

diperjanjiakan. 

Cara yang dapat ditempuh dalam mengetahui kemampuan keuangan 

calon debitur, antara lain: 

a) Melihat laporan keuangan debitur.  

b) Memeriksa slip gaji dan rekening tabungan.  

c) Survey ke lokasi usaha calon debitur. 

3) Capital 

Modal merupakan jumlah modal yang dimiliki oleh calon debitur atau 

jumlah dana, yang akan disertakan dalam proyek yang dibiayai oleh calon 

debitur. Semakin besar modal yang dimiliki dan disertakan oleh calon 

debitur dalam objek pembiayaan akan semakin meyakinkan bagi bank akan 

keseriusan calon debitur dalam mengajukan kredit. 

Cara yang ditempuh oleh bank untuk mengetahui Capital, antara lain: 

a) Laporan keuangan debitur. Dalam hal debitur adalah perusahaan, 

maka struktur modal ini penting untuk menilai tingkat debt to 

equity ratio.  

b) Uang muka yang dibayarkan memperoleh kredit. Dalam hal calon 

debitur merupkan perorangan, dan tujuan penggunaan kreditnya 

jelas, misalnya kredit untuk pembelian rumah, maka analisis 

Capital tersebut dapat diartikan sebagai jumlah uang muka yang 

dibayarkan oleh calon debitur kepada pengembang. Semakin 

besar uang muka yang dibayarkan oleh debitur untuk membeli 

rumah tersebut, semakin meyakinkan bagi bank bahwa kredit 

tersebut kemungkinan akan lancar. 

4) Collateral 

Merupakan jaminan atau agunan yang diberikan oleh calon debitur 

atas kredit yang diajukan.Agunan merupakan sumber pembayaran kedua, 

artinya apabila debitur tersebut tidak dapat membayar angsuranya dan 
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termasuk dalam kredit macet, maka bank dapat melakukan eksekusi 

terhadap agunan. Hasil penjulan agunan digunakan sebagai sumber 

pembayaran kedua. 

5) Condition Of Economy 

Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. Bank perlu 

mempertimbangkan sektor usaha calon debitur dikaitkan dengan kondisi 

ekonomi, apakah kondisi ekonomi tersebut akan berpengaruh pada usaha 

calon debitur dimasa yang akan datang. 

Beberapa analisis yang perlu dilakukan terkait dengan Condition Of 

Economy adalah kebijakan pemerintah. Apabila kebijakan pemerintah 

sering berubah, maka hal ini juga akan sulit bagi bank untuk melakukan 

analisis Condition Of Economy.17 

Sedangkan prinsip 5C menurut buku yang dikemukakan oleh 

Martono, dalam buku yang berjudul “ Bank & Lembaga Keuangan Lain 

yaitu: 

1) Character 

Pada prinsip ini diperhatikan dan diteliti tentang kebiasaan-kebiasaan, 

sifat-sifat pribadi, cara hidup (style of living), keadaan keluarganya (anak 

istri), hobby dan socialstanding calon debitur. Prinsip ini merupakan ukuran 

tentang kemauan untuk membayar (wiliingnes to pay ). 

2) Capacity 

Penilaian terhadap Capacity debitur dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan debitur mengembalikan pokok pinjaman serta 

bunga pinjamanya, dilihat dari kegiatan usaha dan kemampuanya 

melakukan pengelolaan atas usaha yang akan dibiayaai dengan kredit. 

3) Capital 

Penyelidikan terhadap prinsip Capital atau permodalan debitur tidak 

hanya melihat besar kecilnya modal tersebut, tetapi juga bagaimana 

distribusi modal itu ditempatkan oleh debitur.Cukupkah modal yang 

                                                             
17 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), 

h.112. 
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tersedia sehingga segala sumber dapat bergerak secara efektif. Baikah 

pengaturan modal itu sehingga perusahaan berjalan lancar dan maju. Berapa 

besar modal kerjanya, semua ini dapat dilihat dari posisi neraca perusahaan 

calon debitur. 

4) Collateral 

Penilaian terhadap jaminan (collateral) yang diserahkan debitur 

sebagai jaminan atas kredit bank yang diperolehnya adalah untuk 

mengetahui sejauh mana nilai barang jaminan atau agunan dapat menutupi 

resiko kegagalan pengembalian kewajiban-kewajiban debitur. Fungsi 

jaminan disisni adalah sebagai alat pengaman terhadap kemungkinan tidak 

mampunya debitur melunasi kredit yang diterimanya. 

5) Condition 

Pada prinsip kondisi (Condition), dinilai kondisi ekonomi secara 

umum serta kondisi pada sektor usaha calon debitur. Maksudnya agar bank 

dapat memperkecil resiko yang mungkin timbul oleh kondisi ekonomi, 

keadaan, perdagangan dan persaingan dilingkungan sektor usaha calon 

debitur dapat diketahui, sehingga bantuan yang akan diberikan benar-benar 

bermanfaat bagi perkembangan usananya. Kondisi ekonomi ini termasuk 

pula peraturan-peraturan atau kebijaksanaan pemerintah yang memiliki 

dampak terhadap keadaan perekonomian yang pada giliranya akan 

mempengaruhi kegiatan usaha nasabah atau debitur.18 

 

e. Prosedur Pembiayaan 

Dengan memperhatikan ketentuan umum manajemen pembiayaan, ada 

beberpa aspek yang perlu diperhatikan dalam prosedur analisis pembiayaan yaitu: 

1) Berkas dan pencatatan  

2) Data pokok dan analisis pendahuluan 

a) Realisasi pembelian, produksi dan penjualan  

b) Rencana pembelian, produksi dan penjualan  

c) Jaminan  

                                                             
18 Martono, Bank & Lembaga keuangan lain, (Yogyakarta: Ekonisia, 2013), h. 57. 



19 

 

d) Laporan keuangan  

e) Data kualitatif dari calon debitur 

3) Penelitian data  

4) Penelitian atas realisasi usaha  

5) Penelitian atas rencana usaha  

6) Penelitian dan penilaian barang jaminan  

7) Laporan keuangan dan penelitianya.19 

 

2. Pembiayaan Murabahah 

a. Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Secara etimologi, istilah Murabahah berasal dari kata ribhu yang berarti 

keuntungan. Dalam istilah ilmu sharaf, bila menggunakan wazan Murabahah, 

maka berarti saling menguntungkan.  

Secara terminology, Murabahah yaitu: 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts, 

karena dalam Murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya 

(keuntungan yang ingin diperoleh).20 

Menurut Zuhrinal M Nawawi dan M. Imsar dalam artikelnya “pengaruh 

modal sosial dalam kinerja LKSM ”Murabahah adalah perjanjian jual beli 

antara pihak lembaga keuangan dan nasabah dimana lembaga keuangan 

syariah membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan kemudian 

menjualnya kepada nasabah tersebut sebesar harga perolehan ditambah 

dengan margin atau keuntungan yang telah disepakati dalam akad. Dengan 

                                                             
19 Rivai, Veithzal & Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), h. 353. 
20 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013), h. 113. 
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aplikasi pembiayaan investasi atau barang modal, pembiayaan konsumtif, 

pembiayaan modal kerja, dan pembiayaan ekspor.21 

Menurut Antonio, pengertian Murabahah adalah harga jual beli barang 

pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. 

Murabahah berdasarkan PSAK 102 adalah menjual barang dengan 

harga jual sebesar harga perolehan ditambah keuntungan yang disepkati dan 

penjual Menurut definisi fiqih, Murabahah adalah akad jual beli atas barang 

tertentu, dimana penjual menyebutkan dengan jelas barang yang 

diperjualbelikan, termasuk harga pembelian barng kepada pembeli, kemudian 

ia mensyaratkan atasnya laba atau keuntungan dalam jumlah tertentu.harus 

mengungkapkan harga perolehan barang tersebut kepada pembeli.22 

Menurut definisi fiqih, Murabahah adalah akad jual beli atas barang 

tertentu, dimana penjual menyebutkan dengan jelas barang yang 

diperjualbelikan, termasuk harga pembelian barng kepada pembeli, kemudian 

ia mensyaratkan atasnya laba atau keuntungan dalam jumlah tertentu.23 

Definisi para ulama terdahulu menyebutkan bahwa Murabahah adalah 

jual beli dengan modal ditambah keuntungan yang diketahui. Murabahah 

adalah perjanjian jual beli antara bank dengan nasabah. Bank Syariah 

membeli barang yang diperlukan nasabah kemudian menjualnya kepada 

nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin 

keuntungan yang disepakati antara Bank Syariah dengan nasabah.24 

Dalam istilah teknis perbankan syariah, Murabahah diartikan sebagai 

suatu perjanjian yang disepakati antara Bank Syariah dengan nasabah, dimana 

bank menyediakan pembiayaan untuk pembelian bahan baku atau modal kerja 

lainya yang dibutuhkan nasabah, yang akan dibayar kembali oleh nasabah 

                                                             
21 Zuhrinal M Nawawi dan M. Imsar, “pengaruh modal sosial dalam kinerja LKSM” (Kata 

Pengantar), dalam Chuzaimah Batubara , et.all. (Peluang dan Tantangan Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah, 2015) h.111. 
22 Muthaher, Osmad, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 58.   
23 Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 

2009), h. 57. 
24 Hasan, Nurul Ichsan, Perbankan Syariah, (Jakarta: Referensi, 2014), h. 231. 
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sebesar harga jual bank (harga beli bank ditambah margin keuntungan) pada 

waktu yang ditetapkan 

Menurut buku Binti Nur Asiyah, dalam bukunya yang berjudul 

“Manajemen Pembiayaan Bank Syariah ”Pembiayaan Murabahah berbeda 

dengan kredit yang terjdi pada perbankan konvensional. Diantaranya harga 

jual kredit kepada konsumen pada perbankan konvensional memakai tingkat 

bunga yang tergantung situasi pasar, sedangkan pada pembiayaan 

Murabahah, margin atau tingkat keuntungan Murabahah (bila sudah terjadi 

ijab dan kobul) bersifat tetap, sehingga harga jual tidak boleh berubah. Jadi 

sejak awal perjanjian sampai dengan masa pelunasan, Bank Syari‟ah tidak 

diperbolehkan mengubah harga yang telah diperjanjikan atau diakadkan. 

Barang yang diperjualbelikan tersebut berupa harta yang jelas harganya, 

seperti mobil atau motor.Sedangkan akad kredit perbankan konvensional 

terhadap konsumen berupa akad pinjam meminjam yang dalam ini belum 

tentu ada barangnya.25 

Dalam aplikasi bank syariah, bank merupakan penjual atas objek 

barang dan nasabah merupakan pembeli. Bank menyediakan barang yang 

dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang dari supplier, kemudian 

menjualnya kepada nasabah dengan harga yang lebih tinggi dibanding dengan 

harga beli yang dilakukan oleh bank syariah. Pembayaran atas trans aksi 

Murabahah dapat dilakukan dengan cara membayar sekaligus pada saat jatuh 

tempo atau melakukan pembayaran angsuran selama jangka waktu yang 

disepakati.26 

Sebagaimana fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), karakteristik pembiayaan Murabahah berbeda dengan 

kredit yang terjadi pada perbankan konvensional. Diantaranya harga jual 

kredit kepada konsumen pada perbankan konvensional memakai tingkat 

bungan yang tergantung situasi pasar, sedangkan pada pembiayaan 

Murabahah (bila sudah terjadi ijab kabul) bersifat tetap, sehingga harga jual 

                                                             
25 Asiyah, Binti Nur, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015), h. 224. 
26  Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 138-139. 
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tidak boleh berubah. Jadi, sejak awal perjanjian sampai dengan masa 

pelunasan, bank syariah tidak diperbolehkan mengubah harga yang telah 

diperjanjikan/ diakadkan. Pada perbankan syariah diwajibkan adanya suatu 

barang yang diperjualbelikan. Barang yang diperjualbelikan tersebut berupa 

harta yang jelas harganya, seperti mobil atau motor. Sedangkan akad kredit 

perbankan konvensional terhadap konsumen berupa akad pinjam meminjam 

yang dalam ini belum tentu ada barangnya.27 

Berdasarkan landasan syariah, transaksi jual beli Al-Murabahah dari 

Al-Qur’an surat Al-Baqarah (2): 275 

بٰوا لََ يقَوُْمُوْنَ الََِّ كَمَا يقَوُْمُ  يْطٰنُ مِنَ الْمَسِِّّۗ ذٰلكَِ الََّذِيْنَ يأَكُْلوُْنَ الرِّ الَّذِيْ يتَخََبَّطهُُ الشَّ

بٰواِّۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَ  مَ الرِّ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ
بٰواۘ وَاحََلَّ اٰللّٰ ا انَِّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ الرِّ َ ٌَ  باِنََّهمُْ قاَلوُْْٓ ِِ وْ

 ِ
بِّهٖ فاَنْتهَٰى فلَهَٗ مَا سَلفََِّۗ وَامَْرُهْٗٓ الِىَ اٰللّٰ نْ رَّ ُّ ال ۚ َّارِ    مُْ مِّ اَِكَ اَْ لٰ

ۤ
َُ فاَوُلٰ ا َِ  ِّۗ وَمَنْ 

 ٥٧٢فيِْهاَ خٰلِدُوْنَ 

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. 

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka 

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya28. 

Menurut hadis riwayat tarmizi “Pedagang yang jujur dan terpercaya, 

maka dia bersama Nabi, orang-orang yang jujur dan para syuhada”.29 

Menurut Ijma’ para  para Sahabat Nabi SAW yang mengizinkan 

transaksi Murabahah yang dinarasikan oleh Al-Kasani, bahwa: “ tidak ada 

                                                             
27 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015), h . 224. 
28 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Lubuk Agung 

Bandung), 1971, h.69. 
29 Rivai, Veithzal& Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), h. 146. 
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ruginya untuk memberitahukan harga pokok dan laba dari transaksi jual 

beli”.30 

 

b. Rukun dan Syarat Murabahah 

1) Rukun Murabahah 

Rukun dari akad Murabahah yang harus dipenuhi dalam 

transaksi ada beberapa, yaitu: 

a) Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yang 

memiliki barang untuk dijual, dan musytari (pembeli) 

adalah pihak yang memerlukan dan akan membeli barang.   

b) Objek akad, yaitu mabi’i (barang dagangan) dan tsaman 

(harga), dan   

c) Shighah, yaitu Ijab dan Qabul. 

Murabahah pada awalnya merupakan konsep jual beli yang 

sama sekali tidak ada hubungannya dengan pembiayaan. Namun 

demikian, bentuk jual beli ini kemudian digunakan oleh perbankan 

syariah dengan menambah beberapa konsep lain sehingga menjadi 

bentuk pembiayaan. Akan tetapi, validitas transaksi seperti ini 

tergantung pada beberapa syarat yang benar-benar harus diperhatikan 

agar transaksi tersebut diterima secara Syariah.31 

2) Syarat Murabahah 

Syarat jual beli adalah sesuai dengan rukun jual beli yaitu: 

a) Syarat orang yang berakal, Orang yang melakukan jual beli 

harus memenuhi:Berakal. 

(1) Oleh karena itu, jual beli yang dilakukan anak kecil 

dan orang gila hukumnya tidak sah. Menurut Jumhur 

ulama bahwa orang yang melakukan akad jual beli itu 

harus telah baligh dan berakal.  

                                                             
30 Hasan, Nurul Ichsan, Perbankan Syariah, (Jakarta: Referensi, 2014), hlm. 232. 
31  Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 

82-83. 
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(2) Yang melakukan akad jual beli adalah orang yang 

berbeda. 

b) Syarat yang berkaitan dengan ijab qabul, Menurut para 

ulama fiqih, syarat ijab dan Kabul adalah: 

(1) Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal. 

(2) Kabul sesuai dengan ijab.  

(3) Ijab dan Kabul itu dilakukan dalam satu majelis. 

c) Syarat barang yang diperjualbelikan, yaitu: 

(1) Barang itu ada atau tidak ada di tempat, tetapi pihak 

penjual menyatakan kesanggupannya untuk 

mengadakan barang itu. 

(2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia; 

Milik seseorang, barang yang sifatnya belum dimiliki 

seseorang tidak boleh dijualbelikan. 

(3) Boleh diserahkan saat akad berlangsung dan pada 

waktu yang disepakati bersama ketika transaksi 

berlangsung. 32 

 

c. Landasan Syariah Akad Murabahah 

1) Al-Qur’an 

a) Surat An-Nisa (4) : 29: 

ا امَْوَالكَُمْ  نْ يْٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَ ۚ وُْا لََ تأَكُْلوُْْٓ َِ ْٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً  بيَْ ۚ كَُمْ باِلْباَطِلِ الََِّ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا 
ا انَْفسَُكُمْ ِّۗ اِنَّ اٰللّٰ  ٥٢ترََاضٍ مِّ ْۚ كُمْ ِّۗ وَلََ تقَْتلُوُْْٓ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 

(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu33. 

                                                             
32 Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 60. 
33 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Lubuk Agung 

Bandung, 1971, h.122. 
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b) Surah Al-Baqarah (2): 275: 

بٰوا يأَكُْلوُْنَ  الََّذِيْنَ  يْطٰنُ  يتَخََبَّطهُُ  الَّذِيْ  يقَوُْمُ  كَمَا الََِّ  يقَوُْمُوْنَ  لََ  الرِّ  الْمَسِِّّۗ  مِنَ  الشَّ

ا باِنََّهمُْ  ذٰلكَِ  بٰواۘ  مِثْلُ  الْبيَْعُ  انَِّمَا قاَلوُْْٓ ُ  وَاحََلَّ  الرِّ
مَ  الْبيَْعَ  اٰللّٰ بٰواِّۗ  وَحَرَّ  جَاۤءَهٗ  فمََنْ  الرِّ

  ٌَ َ ِِ نْ  مَوْ بِّهٖ  مِّ ِ  الِىَ وَامَْرُهْٗٓ  سَلفََِّۗ  مَا هٗ فلََ  فاَنتْهَٰى رَّ
َُ  وَمَنْ ِّۗۗ  اٰللّٰ ا اكََِ  َِ

ۤ
 فاَوُلٰ

 ُّ  ٥٧٢ خٰلِدُوْنَ  فيِْهاَ  مُْ ۗ   ال ۚ َّارِ  اَْ لٰ

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 

jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka 

itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.34 

2) Hadist 

Kegiatan jual beli merupakan kegiatan yang sangat di anjurkan 

oleh Nabi Muhammad SAW. Sejak masa kecil Beliau telah ikut 

pamannya untuk ikut perniagaan.  

3) Ijma’ 

Para ulama telah bersepakat mengenai kehalalan jual beli 

sebagai transaksi riil yang sangat di anjurkan dan merupakan sunnah 

Rasulullah. 

4) Fatwa DSN No: 04/ DSN-MUI/IV/2000  

Fatwa DSN No: 04/ DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah, 

yang mengatur hal-hal berikut ini: 

a) Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah 

(1) Bank dan nasabah harus melakukan akad Murabahah 

yang bebas riba.  

                                                             
34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Lubuk Agung 

Bandung, 1971, h.69. 
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(2) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh 

syariah Islam. 

(3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian 

barang yang telah disepakati kualifikasinya.  

(4) Bank membeli barang yang telah diperlukan nasabah 

atas nama bank sendiri, serta pembelian ini harus sah 

dan bebas riba. 

(5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan 

dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan 

secara utang. 

(6) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada 

nasabah (pemesan) dengan harga jual senilai harga beli, 

plus keuntungannya. Dalam kaitan ini, bank harus 

memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada 

nasabah berikut biaya yang diperlukan.  

(7) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati 

tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah 

disepakati.  

(8) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau 

kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan 

perjanjian khusus dengan nasabah. 

(9) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk 

membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli 

Murabahah harus dilakukan setelah barang, secara 

prinsip, menjadi milik bank. 

b) Ketentuan Murabahah kepada Nasabah 

(1) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian 

pembelian suatu barang atau asset kepada bank.  

(2) Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus 

membeli terlebih dahulu asset yang dipesannya secara 

sah dengan pedagang.  
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(3) Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada 

nasabah dan nasabah harus menerima (membeli)-nya 

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatinya 

karena secara hukum, perjanjian tersebut mengikat; 

kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak 

jual beli.  

(4) Dalam jual beli ini, bank dibolehkan meminta nasabah 

untuk membayar uang muka saat menandatangani 

kesepakatan awal pemesanan.  

(5) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang 

tersebut, biaya riil bank harus dibayar dari uang muka 

tersebut. 

(6) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus 

ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa 

kerugiannya kepada nasabah. 

c) Jaminan dalam Murabahah 

(1) Jaminan dalam Murabahah dibolehkan, agar nasabah 

serius dengan pesanannya.  

(2) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan 

jaminan yang dapat dipegang. 

d) Utang Dalam Murabahah 

(1) Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam 

transaksi Murabahah tidak ada kaitannya dengan 

transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan pihak 

ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual 

kembali barang tersebut dengan keuntungan atau 

kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan 

utangnya kepada bank.  

(2) Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa 

angsuran berakhir, ia tidak wajib segera melunasi 

seluruh angsurannya. 
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(3) Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, 

nasabah tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai 

kesepakatan awal. Ia tidak boleh memperlambat 

pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu 

diperhitungkan. 

e) Penundaan Pembayaran Dalam Murabahah 

(1) Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan 

menunda penyelesaian utangnya. 

(2) Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan 

sengaja atau jika salah satu pihak tidak menunaikan 

kewajibannya, maka penyelesaiannya dilakukan melalui 

badan arbitrasi syariah, setelah tidak tercapai 

kesepakatan melalui musyawarah. 

f) Bangkrut Dalam Murabahah 

Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal 

menyelesaikan utangnya, bank harus menunda tagihan utang 

sampai ia menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan 

kesepakatan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

1 Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan Dengan 

Penelitian Terdahulu 

1 Elfi 

Rahmayani 

Siregar 

Analisis 

implementasi 

konsep 5C 

pada 

pembiayaan 

Murabahah 

Produk 

Murabahah Pada 

BPRS Bandar 

Lampung adalah 

produk 

pembiayaan yang 

Persamaan: 

-Menggunakan 

Konsep 5C sebagai 

variabel bebas (x). 

-Metode yang 

digunakan adalah 
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(Study kasus 

pada Bank 

Muamalat 

Binjai). 

diberikan oleh 

Bank kepada 

nasabah untuk 

tujuan pembelian 

barang-barang 

halal, baik untuk 

konsumsi maupun 

investasi, dimana 

Bank mengambil 

Margin 

keuntungan dalam 

jumlah tertentu 

atas harga pokok 

barang tersebut. 

Pembayaran atas 

pembelian oleh 

nasabah kepada 

pihak Bank dapat 

dilaksanakan 

mencicil sesuai 

jadwal dan 

besarnya 

angsuran yang 

telah disepakati 

sebelumnya.35 

analisa kualitatif 

deskriptif. 

Perbedaan:  

-Peneliti terdahulu 

melakukan penelitian 

di Muamalat Binjai 

sedangkan penelitian 

sekarang melakukan 

penelitian di Bank 

Sumut Syariah KCP 

HM Yamin. 

2 Oktiana 

Subekti 

Analisis 

Prinsip 5C 

Dalam 

BSM KC 

Purwokerto dalam 

menerapkan 

Persamaan: 

-Menggunakan 

variabel 5C sebagai 

                                                             
35 Elfi Rahmayani, “Analisis Implementasi kosef 5C pada pembiayaan Murabahah Study 

kasus pada Bank Muamalat Binjai” (Skripsi,  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Raden 

Intan Lampung, 2017) h.63. 
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Pembiayaan 

Multiguna 

Pada Akad 

Murabahah 

di Bank 

Syariah 

Mandiri KC 

Purwokerto 

prinsip Character 

pada pembiayaan 

multiguna yaitu 

dengan melihat 

daftar riwayat 

hidup calon 

nasabah melalui 

wawancara, 

reputasi calon 

debitur 

dilingkungan 

kerja dan melalui 

BI checking.36 

variabel bebas (X). 

-Metode yang 

digunakan adalah 

analisa kualitatif 

deskriftif. 

Perbedaan: 

-Penelitian terdahulu 

melakukan penelitian 

pada BSM KC 

Purwokerto 

sedangkan penelitian 

sekarang pada PT. 

Bank Sumut Syariah 

KCP HM Yamin.. 

3 Fidayatul 

Fitriyah 

Analisis 

Prinsip 5C 

dalam 

Pembiayaan 

Murabahah 

dengan 

Collacteral 

Petok D di 

KSU 

(Koperasi 

Serba Usaha) 

Madani 

sepanjang 

KSU Madani. 

Analisa berupa 

Character atau 

watak dianggap 

KSU MADANI 

Sepanjang 

merupakan 

analisa terpenting 

untuk 

menentukan 

kejujuran dan niat 

baik anggota 

dalam 

mengajukan 

pembiayaan 

Persamaan: 

-Menggunakan 

variabel 5C.. 

-Menggunakan 

menggunakan variabel 

kualitatif deskriftif. 

-Menggunakan akad 

Murabahah. 

Perbedaan: 

-Penelitian terdahulu 

meneliti di KSU 

(Koperasi Serba 

Usaha) sedangkan 

penelitian sekarang 

                                                             
36 Oktiana Subekti, “Analisis Prinsip 5C Dalam Pembiayaan Multiguna Pada Akad 

Murabahah di Bank Syariah Mandiri KC Purwokerto” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisinis 

Islam IAIN Purwokerto,2016) h.59. 
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karena 

berpengaruh 

terhadap analisa 

lainnya. Analisa 

haracter dilihat 

dari suervei 

lingkungan di 

tetangga calon 

anggota, 

mempunyai hobi 

baik, nama baik 

dilingkungan 

tempat tinggal, 

keadaan rumah 

tangga rukun, 

jujur, disiplin dan 

menepati janji. 

Kesulitan mencari 

informasi 

mengenai 

karakter anggota 

yang bertempat 

tinggal di 

lingkungan 

perumahan seperti 

yang diungkapkan 

Rezica 

mengakibatkan 

BMT kurang 

maksimal dalam 

menilai karakter 

meneliti di Bank 

Sumut Syariah KCP 

HM Yamin. 
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calon anggota.37 

4 Hendra Analisis 

Konsep 5c 

Terhadap 

Akad 

Murabahah 

Pada BMT 

Al-Fahri 

Binjai 

BMT Al-Fahri 

Binjai 

menggunakan 

analisis prinsip 

5C dalam menilai 

calon nasabah, hal 

ini untuk 

menentukan 

apakah pengajuan 

pembiayaan yang 

diajukan disetujui 

atau ditolak, 

dalam 

pelaksanaannya 

BMT Al-Fahri 

Binjai sangat 

mengutamakan 

pada tiga point 

yaitu Character, 

Capacity, dan 

Collacteral, 

sedangkan poin 

Capital dan 

Condition of 

Economy 

mendapatkan 

Persamaan:  

-Menggunakan 

variabel 5C 

- Menggunakan 

menggunakan variabel 

kualitatif deskriftif. 

Perbedaan: 

- Penelitian terdahulu 

meneliti di BMT Al-

Fahri Binjai 

sedangkan penelitian 

sekarang meneliti di 

Bank Sumut Syariah 

KCP HM Yamin. 

                                                             
37 Fidayatul Fitriah, “Analisis Prinsip 5C dalam Pembiayaan Murabahah dengan 

Collacteral Petok D di KSU (Koperasi Serba Usaha) Madani sepanjang” (Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), h.81. 
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porsi yang lebih 

sedikit.38 

5 Siti 

Sholikhah 

Penerapan 

Prinsip 5C 

Pada 

Pembiayaan 

Murabahah 

di KSPPS 

BMT BINA 

UMMAT 

SEJAHTERA 

(BUS) 

Cabang 

Kaliwungu 

Kendal 

Penilaian 

Character di 

KSPPS BMT 

BUS diperoleh 

dengan cara: 

Survey langsung 

ke rumah anggota 

dan wawancara 

langsung dengan 

anggota/ calon 

anggota; bertanya 

kepada tetangga, 

bagaimana watak 

atau sifat dari 

anggota/ calon 

anggota; Melihat 

sejarah masa lalu 

yang ditelusuri 

Bank Indonesia 

Checking.39 

Persamaan: 

-Menggunakan akad 

Murabahah. 

-Menggunakan 

penerapan prinsip 5C 

Perbedaan:  

-Penelitian terdahulu 

meneliti di KSPPS 

BMT (BUS) Cabang 

Kaliwungu, 

sedangkan penelitian 

sekarang meneliti di 

Bank SUMUT 

Syariah KCP HM 

Yamin. 

C. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis adalah dasar dari keseluruhan proyek penelitian. 

Didalamnya dikembangkan, diuraukan dan dielaborasi hubungan-hubungan 

diantara variabel-variabel yang telah diidentifikasi melalui proses pengumpulan 

                                                             
38 Hendra, “Analisis Konsef 5C terhadap Akad Murabahah pada BMT Al-Fahri Binjai” 

(Skripsi, Fakultas Arsitektur, Desain dan Perencanaan, 2018), h.77. 
39 Siti Sholikhah, “Penerapan Prinsip 5C Pada Pembiayaan Murabahah di KSPPS BMT 

BINA UMMAT SEJAHTERA (BUS) Cabang Kaliwungu Kendal” (Skripsi, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Wali Songo Semarang, 2018), h.72. 
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data awal baik wawancara atau observasi dan juga study literatur dalam kajian 

pustaka. 

Gambar 2.1 

Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari gambar kerangka diatas kita bisa melihat bahwa dalam semua 

pembiayaan perlu sikap kehati-hatian dalam memberikannya kepada nasabah, 

disini kami hanya berfokus kepada pembiayaan Murabahah saja dengan 

menggunakan prinsip 5C yaitu Character, Capacity, Capital, Collacteral, 

Condition. dan bagaimana kondisi pembiayaan tersebuat tersebut apakah lancar, 

kurang lancar, diragukan, atau macet. 

 

  

 PRINSIP 5C 

KONDISI 

PEMBIAYAAN 

PEMBIAYAAN 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan pendekatan penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan analisis kualitatif yaitu penelitian yang memaparkan 

bagaimana penerapan konsep 5C pada akad Murabahah di Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin.. Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan adanya 

data yang memberikan gambaran dan petunjuk tentang pemanfaatan pembiayaan 

pada nasabah. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, misalnya: prilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain;lain secara holistik (kesucian), dengan deksripsi 

(kerusakan) dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 

dialami dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.40 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat 

permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode penelitian ini lebih suka 

menggunakan teknik analisis mendalam (in-depth analysys), yaitu mengkaji 

masalah secara kasus perkasus karena metodologi kualitatif  yakin bahwa sifat 

suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. Tujuan dari 

metodologi ini bukan  suatu generalisasi tetapi pemahaman secara mendalam 

terhadap suatu masalah. Penelitian kualitatif berfungsi memberikan kategori 

substantif dan hipotesis penelitian kualitatif.41 

Kareakreristik metode penelitian kualitatif yaitu menggunakan lingkungan 

alamiah sebagai sumberdata, memiliki sifat deskriptif analitik, tekanan pada 

proses bukan hasil, bersifat induktif, mengutamakan makna.42 

Sedangkan Bongdan dan Taylor dalam Basrowi dan Suwandi 

mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

                                                             
40 Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2011) , h.6. 
41 Nur Ahmadi Bi Rahmani M.Si, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan: Febi UINSU 

Press, 2016), h.4. 
42 Ibid, h.5. 
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menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku yang dapat diamati.43 

Dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan penelitian analisis deskriptif, 

dimana peneliti mengamati dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan 

Penerapan Prinsip 5C pada pembiayaan Murabahah di  Bank SUMUT Syariag 

KCP HM Yamin untuk kemudian dianalisa dan dipaparkan secara lebih lengkap 

dan jelas. 

 

B. Sumber dan jenis Data 

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber 

data sekunder: 

 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

dengan mengenakan alat pengukur atau alat pengambil data langsung kepada 

subyek sebagai sumber informasi yang dicari.44 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh secara 

tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik, yang terdiri atas: 

struktur organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-buku dan 

lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini.45 Dalam memperoleh 

sumber data sekunder, data yang di peroleh peneliti yaitu berupa buku, dokumen, 

jurnal, dan referensi lain. 

 

C. Teknik dan pengumpulan data   

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

                                                             
43 Basrowi dan Suwandi (ed.), Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), h.21.  
44 Saefudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),  h. 91. 
45 Wahyu purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), h. 79. 
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wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 

pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

(interviewee) melalui komunikasi langsung dengan Accounting Officier dan 

Customer Service.46 

Dalam metode pengumpulan data melalui wawancara, peneliti 

menggunakan metode wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur 

memiliki ciri-ciri yakni pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan alur 

pembicaraan, kecepatan wawancara dapat di prediksi,  fleksibel tapi terkontrol, 

ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan dan 

penggunaan kata, dan tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu 

fenomena.47 Metode semi terstruktur ini digunakan untuk mendapatkan data 

analisis konsep 5C pada pembiayaan Murabahah pada di Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin. 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan men dapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan 

untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan 

umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil observasi berupa aktivitas, 

kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu.48 Observasi disini 

bertujuan untuk mengamati dan mencari data yang berkaitan tentang Analisis 

Konsep 5C Pada Pembiayaan Murabahah di Bank SUMUT Syariah KCP Hamin 

Yamin serta faktor pendukung dan penghambatnya. 

3. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

                                                             
46 Muri Yusuf, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014),  h. 372. 
47 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2011),  h. 121. 
48 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015), h. 32. 
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histories), cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.49 

 

D. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari, serta membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.50 

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan 

model analisis Miles dan Huberman, yaitu: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data mengenai 

analisis konsep 5C pada pembiayaan Murabahah yang dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumen untuk dijadikan rangkuman. 

2. Display Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan adanya 

penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau bahkan gelap, sehingga 

                                                             
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Anggota 

Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI), 2015), h. 240. 
50 Munawar Noor, Memotret Data Kualitatif, (Semarang: CV. Duta Nusindo Semarang, 

2015,)  h.102. 
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setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, maupun hipotesis atau teori. 

 

E. Validasi Data 

Validasi data adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat ukur yang 

valid dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat, juga memiliki kecermatan 

yang tinggi. Arti kecermatan disini adalah dapat mendeteksi perbedaan-

perbedaan kecil yang ada pada atribut yang diukurnya. 

Dalam pengujian  validitas terhadap kuesioner, dibedakan menjadi 2 yaitu 

validitas faktor dan validitas item. Validitas faktor diukur bila item yang disusun 

menggunakan lebih dari satu faktor (antara faktor satu dengan yang lain ada 

kesamaaan). Pengukuran validitas faktor ini dengan cara mengkorelasikan antara 

skor faktor (penjumlahan item dalam satu  faktor) dengan skor total faktor (total 

keseluruhan faktor). 

Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap 

item total (skor total), perhitungan dilakukan dengan  cara mengkorelasikan 

antara skor item  dengan skor total item. Bila kita menggunakan lebih dari satu 

faktor berarti pengujian validitas item dengan cara mengkorelasikan antara skor 

item dengan skor faktor, kemudian dilanjutkan mengkorelasikan antara skor item 

dengan skor total faktor (penjumlahan dari beberapa faktor).51 

 

 

 

  

                                                             
51 Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan, Febi UINSU Press, 

2016), h.63.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin 

1. Gambaran Umum Bank SUMUT Syariah 

Gagasan dan wacana untuk mendirikan Unit/Divisi usaha Syariah 

sebenarnya telah berkembang cukup lama dikalangan stakeholder PT. Bank 

SUMUT, Khusunya direksi dan komisaris, yaitu sejak dikeluarkannya UU No. 10 

tahun 1998 yang memberikan kesempatan bagi bank konvensional untuk 

mendirikan Unit Usaha Syariah. Pendirian Unit Usaha syariah juga didasarkan 

pada kultur masyarakat Sumatera Utara yang religius, khususnya Umat Islam 

yang semakin sadar akan pentingnya menjalankan ajarannya dalam semua aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi. 

Komitmen untuk mendirikan unit usaha syariah semakin menguat seiring 

dikeluarkannya fatwa majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan bahwa 

bunga haram. Tentunya, fatwa ini mendorong keinginan masyarakat muslim 

untuk mendapatkan layanan jasa-jasa perbankan berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. Dari hasil survei yang dilakukan 8 (Delapan) kota di Sumatera Utara, 

menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap pelayanan Bank Syariah cukup 

tinggi yaitu mencapai 70% untuk tingkat ketertarikan dan diatas 50% untuk 

keinginan mendapatkan pelayanan perbankan syariah. 

Atas dasar ini, dan komitmen PT. Bank Sumut terhadap pengembangan 

layanan perbankan Syariah maka pada tanggal 04 November 2004 PT. Bank 

Sumut membuka Unit usaha Syariah dengan 2 (dua) kantor cabang Syariah yaitu 

kantor Cabang Syariah Medan dan kantor cabang Syariah Padang Sidimpuan. 

Visi dan Misi Unit Usaha Syariah haruslah mendukung visi dan misi PT. 

Bank sumut secara umum, atas dasar itu ditetapkan visi unit Usaha Syariah yaitu “ 

meningkatkan keunggulan PT. Bank Sumut dengan memberikan layanan lebih 

luas berdasarkan prinsip-prinsip syariah sehingga mendorong partisipasi 

masyarakat secara luas dalam pembangunan daerah guna mewujudkan masyarakat 

yang sejahtera”. Sedangkan misinya adalah “meningkatkan posisi PT. Bank 

Sumut melalui prinsip layanan perbankan syariah yang aman, adil dan saling 
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menguntungkan serta dikelola secara profesional“. Melalui pengembangan 

layanan perbankan syariah diharapkan PT. Bank Sumut dapat berperan lebih besar 

sesuai dengan visi dan misinya. Lebih lanjut, pengembangan usaha ini juga 

ditargetkan dapat meningkatkan profitabilitas PT. Bank Sumut sekaligus 

memperkuat tingkat kesehatannya. 

 

2. Visi dan Misi Bank SUMUT Syariah 

a. Visi Bank SUMUT Syariah 

Menjadi Bank andalan untuk membantu dan mendorong perekonomian 

dan pembangunan daerah di segala bidang serta sebagai salah satu sumber 

pendapatan daerah dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat. 

b. Misi Bank SUMUT Syariah 

Adapun Misi dari PT Bank Sumut adalah mengelola dana pemerintah 

dan masyarakat secara profesional yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

compliance. 

c. Statement Budaya Perusahaan 

Statement Budaya Perusahaan atau sering dikenal dengan nama motto 

dari PT. Bank SUMUT Cabang Medan adalah memberikan pelayanan 

terbaik. Adapun penjabaran dari kata terbaik adalah sebagai berikut: 

1) Berusaha untuk selalu terpercaya.  

2) Energik di dalam melakukan setiap kegiatan.  

3) Senantiasa bersikap ramah.  

4) Membina hubungan secara bersahabat  

5) Menciptakan suasana yang aman dan nyaman.  

6) Memiliki integritas tinggi.  

7) Komitmen penuh untuk melakukan yang terbaik 

 

3. Fungsi Bank SUMUT Syariah 

Sebagai alat kelengkapan otonomi daerah bidang perbankan, PT Bank 

SUMUT Syariah Cabang Medan berfungsi sebagai penggerak dan pendorong laju 

pembangunan di daerah, bertindak sebagai pemegang kas daerah yang 
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melaksanakan penyimpanan uang daerah dan serta sebagai salah satu sumber 

pendapatan asli daerah dengan melakukan kegiatan usahana sebagai bentuk umum 

seperti dimaksudkan pada undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan undang-undang nomor 10 tahun 1998. 

 

4. Unit Usaha Syariah di Bank SUMUT 

Dalam mewujudkan visinya, Bank SUMUT telah mewujudkan 

komitmennya untuk mengembangkan layanan perbankan berdasarkan prinsip 

syariah. Dalam tahun 2004, Bank SUMUT membuka unit usaha syariah yang 

mendapat izin dari Bank Indonesia Cabang Medan dengan suratnya 

No.6/142/DPIP/Prz/Mdn tanggal 18 Oktober 2004 dan Bank SUMUT UUS 

dibuka pada tanggal 04 November 2004, dengan 2 unit Kantor Operasional yaitu: 

a. Kantor Cabang Syariah Medan 

b. Kantor Cabang Syariah Padang Sidempuan 

Kemudian Bank SUMUT UUS semakin menambah jaringan 

operasionalnya yaitu: 

a. Kantor Cabang Syariah Tebing Tinggi.  

b. Kantor Cabang Syariah Sibolga.  

c. Kantor Cabang Syariah Pematang Siantar.  

d. Kantor Cabang Pembantu Syariah HM.Joni.  

e. Kantor Cabang Pembantu Syariah HM. Yamin.  

f. Kantor Cabang Pembantu Syariah Marelan Raya.  

g. Kantor Cabang Pembantu Syariah Karya.  

h. Kantor Cabang Pembantu Syariah Penyabungan.  

i. Kantor Cabang Pembantu Syariah Lubuk Pakam.  

j. Kantor Cabang Pembantu Syariah Binjai.  

k. Kantor Cabang Pembantu Syariah Kisaran.  

l. Kantor Cabang Pembantu Syariah Multatuli.  

m. Kantor Cabang Pembantu Syariah Stabat.  

n. Kantor Cabang Pembantu Syariah Hamparan Perak.  

o. Kantor Cabang Pembantu Syariah Kampung Pon.  
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p. Kantor Cabang Pembantu Syariah Perdagangan. 

q. Kantor Cabang Pembantu Syariah Rantauprapat.  

r. Kantor Cabang Pembantu Syariah Jamin Ginting. 

Layanan Syariah sebanyak 84 unit seluruh unit konvensional sebanyak 

Bank SUMUT. Kantor Cabang Syariah Medan ini berdiri pada tanggal 28 

Oktober 2005 bersamaan dengan Kantor Cabang Syariah Padang Sidimpuan No. 

5/145/Prz/Mdn diikuti dengan dibukanya Cabang Syariah Tebing Tinggi pada 

Tanggal 26 Desember 2005 sesuai dengan izin Operasional Bank Indonesia sesuai 

dengan surat Bank Indonesia Medan kepada Direksi PT. Bank Sumut Syariah, 

kantor cabang pembantu dan Kantor Kas Bank Sumut. Pembentukan Unit Usaha 

Syariah ditujukan untuk memberikan layanan perbakan yang lebih luas kepada 

masyarakat yang berkeinginan mendapatkan layanan perbankan yang lebih selaras 

dengan prinsip hukum islam. 

Melalui Layanan produk dan jasa perbankan yang lebih luas tersebut 

diharapkan Bank Sumut dapat mendorong partisipasi masyarakat yang sejahtera 

dan berkeadilan melalui prinsip-prinsip bagi hasil dan pertumbuhan ekonomi. 

 

5. Alasan Bank Sumut Membuka UUS 

a. Gagasan dan wacana untuk mendirikan unit atau Divisi Usaha Syariah 

sebenarnya telah berkembang cukup lama dikalangan stakeholder 

Bank Sumut, khususnya Direksi dan Komisaris yaitu sejak 

dikeluarkannya UU No. 10 Tahun 1998 yang memberikan kesempatan 

bagi Bank Konvesional untuk mendirikan Unit Usaha Syariah.  

b. Komitmen Mantan Gubsu. Alm. T. Rizal Nurdin yang ingin 

menjadikan Sumatera Utara sebagai pusat ekonomi syariah di 

Indonesia.  

c. Pendirian Unit Usaha Syariah juga didasarkan pada kultur masyarakat 

Sumatera Utara yang Religus, khususnya umat islam yang semakin 

sadar akan pentingnya menjalankan ajarannya dalam semua aspek 

sadar kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi.  
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d. Komitmen yang mendirikan Unit Usaha Syariah semakin menguat 

seiring dikeluarkannya fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 

menyatakan bahwa bunga haram. Tentunya, fatwa ini mendorong 

keinginan masyarakat muslim untuk mendapatkan layanan jasa-jasa 

perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.  

e. Dari hasil survey yang dilakukan di 8 kota di Sumatera Utara, 

menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap pelayanan Bank 

Syariah cukup tinggi yaitu mencapai 70% untuk tingkat ketertarikan 

dan diatas 50% untuk keinginan mendapat pelayanan perbankan 

syariah. 

 

6. Makna Logo PT. Bank SUMUT Syariah 

Kata kunci dari Logo PT Bank Sumut adalah sinergy yaitu kerjasama yang 

erat sebagai langkah lanjut dalam rangka meningkatkan taraf hidup yang lebih 

baik, berbekal kemauan keras yang didasari dengan profesinalisme dan siap 

memberikan pelayanan yang terbaik. 

Bentuk logo PT Bank Sumut menggambarkan dua elemen yaitu dalam 

bentuk huruf “U” yang saling bersinergy membentuk huruf “S” yang merupakan 

kata awal dari Sumut. Sebuah gambaran bentuk kerjasama yang erat antara PT 

Bank Sumut dengan masyarakat Sumatera Utara, sebagaimana yang tertera pada 

visi Bank Sumut. 

Gambar 4.1 

Logo Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin 
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Warna orange yang ada pada logo Bank Sumut sebagi simbol suatu hasrat 

untuk terus maju yang dilakukan energik yang dipadu dengan warna biru yang 

sportif dan professional, sebagaimana yang terungkap dalam misi Bank Sumut. 

Warna putih dalam logo Bank Sumut mengungkapkan ketulusan hati 

dalam melayani nasabah, s ebagaimana yang ada dalam motto atau statement 

budaya Bank Sumut. Jenis huruf platini bold yang sederhana dan mudah dibaca. 

Penulisan Bank dengan huruf kecil dan Sumut dengan huruf Capital guna 

lebih mengedepankan Sumatera Utara, sebagai gambaran keinginan dan dukungan 

untuk membangun dan membesarkan Sumatera Utara. Adapun penjelasan tentang 

angka 8 adalah sebagai berikut: 

Setiap implementasi dari standar layanan Bank Sumut masing-masing 

berjumlah dengan delapan butir yang terinspirasi dari huruf “S” pada logo Bank 

Sumut. Angka delapan adalah angka bulat yang tidak terputus dalam penulisannya 

dan melaksanakan proses pelayanan pada nasabah yang tanpa henti. 

 

7. Kegiatan Operasional Perusahaan 

PT. Bank SUMUT Cabang Syariah Medan adalah sebuah badan usaha 

yang bergerak dalam bidang keuangan dan perbankan yang berbentuk badan 

hokum yang berupa Perseroan Terbatas. PT. Bank SUMUT Cabang Syariah 

Medan imi dalam kegiatan sehari-harinya dalam menghimpun dan maupun 

penyaluran dana masyarakat menerapkan prinsip Syariah yaitu bagi hasil, margin 

keuntungan, dan jual beli.  

Dalam menjalankan kegiatan usaha sehari-harinya PT. Bank SUMUT 

Cabang Syariah Medan dapat dibagi dalam beberapa jenis kegiatan yang meliputi: 

Pelayanan dalam bentuk Produk Penghimpun Dana, Pembiayaan dan Jasa-Jasa 

Bank SUMUT Unit Usaha Syariah yang merupakan perwujudan akan jasa 

perbankan yang ditawarkan. Adapun produk-produk yang kami tawarkan adalah: 

a. Produk Wadiah 

1) Tabungan Ib Martabe (Marwah) 

Tabungan Marwah merupakan tabungan yang dikelola berdasarkan 

prinsip Wadiah Yad-Dhamanah yang merupakan titipan murnia dengan 
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seizing pemilik dana (Shahibul Mal), bank dapat mengelola di dalam 

operasional bank yang mendukung sector riil, menjamin bahwa dana 

tersebut dapat ditarik setiap saat oleh pemilik dana, Dapat dijadikan 

agunan pembiayaan, diberi bonus yang waktu dan jumlah tidak 

diperjanjikan, dijamin keamanannya, dapat melakukan penyetoran atau 

penarikan diseluruh unit kantor Bank SUMUT secara online Lembaga 

Penjamin (LPS) menjamin pengembalian dana titipan nasabah s/d Rp 

2.000.000.000. 

Syarat-syarat Pembukuan Tabungan Marwah: 

a) Fotocopy kartu identitas diri yang masih aktif berupa 

KTP/SIM/Paspot/KITAS/KIMS. 

b) Mengisi dan menandatangani formulir permohonan pembukaan 

rekening.  

c) Setoran awal perorangan minimal Rp 25.000. 

d) Setoran selanjutnya minimal Rp 10.000. 

e) Saldo minimal Rp 10.000 

f) Pajak sesuai ketentuan pemerintah.  

g) Tidak dikenakan biaya administrasi.  

h) Biaya penutupan rekening Rp 10.00052 

Syarat tambahan bagi bagan/lembaga adalah anggaran dasr/anggaran 

rumah atau akta pendirian perusahaan, surat kuasa dari pengurus lainnya, 

atau SK pengangkatan bagi pejabat lembaga pemerintah/perusahaan/badan 

usaha dan penggantian buku karena hilng/rusak dikarenakan biaya 

administrasi sebesar Rp 10.000. 

2) Simpanan Giro Wadiah 

Simpanan Giro Wadiah merupakan produk penyimpanan dana 

yang menggunakan prinsip Wadiah Yad Ad Dhamanah (titipan murni). 

Pada produk ini nasabah menitipkan dana dan bank akan mengebalikan 

titipan tersebut secara uth apabila sewaktu-waktu nasabah 

                                                             
52 Mnawwarah, Bagian Customer Service di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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membutuhkannya. Adapun beberapa ketentuan dan keuntungan produk ini 

adalah: dapat ditarik setiap saat, menggunakan CEK dan Billyet Giro, 

diberi bonus yang waktu dan jumlahnya tidak diperjanjikan, dan dijamin 

keamananannya. 

Syarat-syarat Giro Wadiah : 

a) Fotocopy kartu identitas yang masih aktif berupa 

KTP/SIM/Paspot. 

b) Mengisi aplikasi pembukaan rekening giro.  

c) Mengisi formulir data nasabah/data perusahaan.  

d) Mengisi tanda tangan beserta pasphoto nasabah/pemimpin 

perusahaan. 

e) Untuk perusahaan atau badan usaha harus dilengkapi dengan 

company profile, SIUP, SITU, TDP, dan akta 

pendirian/perubahan perusahaan.53 

 

3) Akad pembukaan Rekening Giro 

a) Produk Mudharabah, Adapun Jenis produk Mudharabah 

yaitu: 

(1) Tabungan Ib Martabe Bagi Hasil (Marhanah) 

Tabungan Marhamah merupakan produk penghimpun 

dana yang dalam pengelolaannya merupakan prinsip Mudharabah 

Mutlaqah, yaitu Investasi yang dilakukan oleh nasabah sebagai 

pemilik dana (Shahibul mal) dan bank sebagai pihak yang bebas 

tanpa pembatasan dari pemilik dana menyalurkan dana nasabah 

tersebut dalam bentuk pembiayaan kepada usaha-usaha yang 

menguntungkan dan tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

Atas keuntungan yang didapat dari penyalur dana, bank 

memberikan bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah 

disepakati. 

                                                             
53 Mnawwarah, Bagian Customer Service di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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Syarat-syarat pembukaan Tabungan Ib Martabe Bagi 

Hasil: 

(a) Fotocopy kartu identitas yang masih aktif berupa 

KTP, SIM, dan Pasport. 

(b) Mengisi dan menandatangani formulir pemohonan 

pembukaan rekening.  

(c) Setoran awal Rp 100.000. 

(d) Saldo minimal Rp 10.000. 

(e) Pajak sesuai pemerintah54 

Table pembagian Nisbah (bagi hasil) Tabungan Marhamah 

terlampir. 

Tabel 4.1 

Pembagian Nisbah55 

Keterangan Silver Gold 

Biaya Administrasi Rp 5.000 Rp 7.500 

Penarikan tunai - - 

Transfer ke Bank 

SUMUT 

- - 

Transfer antar Bank Rp 6.500 Rp 6.500 

 

(2) Deposito Ib Ibadah. 

Deposito Ib Ibadah merupakan produk yang system 

pengelolaannya berdasarkan prinsip Mudharabah Mutlaqah. 

Prinsipnya sama dengan Tabungan Marhama, akan tetapi dana 

yang disimpan oleh nasabah hanya dapat ditarik berdasarkan 

jangka waktu yang telah ditetukan dengan bagi hasil keuntungan 

yang telah disepakati bersama, Investasi akan disalurkan untuk 

usaha yang produktif dan halal. 

                                                             
54 Munawwarah, Bagian Customer Service di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
55 Munawwarah, Bagian Customer Service di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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(3) Tabungan Makbul (Haji) 

Tabungan Makbul adalah produk Tabungan khusus PT. 

Bank SUMUT sebagai sarana penitipan BPIH (Biaya 

penyelenggara ibadah haji) penabung perorangan secara atau pun 

sekaligus dan tidak dapat melakukan transaksi penarikan. 

Syarat-syarat pembukaan Tabungan Makbul: 

(a) Fotocopy kartu identitas yang masih aktif berupa 

KTP, SIM, dan Paspot. 

(b) Mengisi formulir dan menandatangani formulir 

pemohonan pembukaan rekening  

(c) Setoran awal Rp 1.000.000. 

(d) Setoran berikutnya Rp 100.000. 

(e) Penabung tidak dapat melakukan penarikan kecuali 

dalam rangka menutup tabungan. 

(f) Penutupan tabungan sesuai permintaan penabung atau 

penabung meninggalkan dunia dan saldo tabungan 

seluruhnya dikembalikan tanpa dikenakan biaya 

administrasi. 

(g) Penabung yang telah memiliki nomor porsi dan 

termasuk dalam kuota haji tahun berjalan harus 

melunasi kekurangan setoran biaya penyelenggara 

ibadah haji.56 

 

8. Lokasi Pemasaran 

Adapun lokasi perusahaan tempat penulis melakukan riset yaitu di Bank 

SUMUT Syariah KCP HM YAMIN yang berada dijalan Prof. HM Yamin 

Kecamatan Medan Perjuangan, kota Medan, Sumatera Utara 20233. 

 

 

                                                             
56 Munawwarah, Bagian Customer Service di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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a. Daerah Pemasaran 

1) Kantor Cabang Syariah Medan: Jl. Brigjen Katamso, Komplek 

Centrium No.4 AUR, Medan Maimum. Telp (061) 4569262 dan Fax 

4526629. 

2) Kantor Cabang Pembantu di Jalan Prof. HM Yamin Sh No.484, Sei 

Kera Hulu Kec. Medan Prejuangan. Telp (061) 4515233. 

3) Kantor Cabang Syariah Padang Sidempuan: Jl.Merdeka No.12 

Padang Sidempuan, Telp (0634) 21078 dan Fax (0634) 21888.  

4) Kantor Cabang Syariah Tebing Tinggi: Jl. Sutomo No. 21 Tebing 

Tinggi. Telp (0621) 22000 dan Fax (0621) 21740  

5) Kantor Cabang Pembantu Syariah Stabat: Jl H. Zainul Arifin No. 

201 Stabat. Telp (061) 7951717 dan Fax (061) 8912408 4) Kantor 

Cabang Pembantu Syariah Lubuk Pakam. 
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b. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan oleh Pimpinan Perusahaan. Struktur Organisasi juga dapat 

memberikan gambaran secara skematis tentang huubungan kerja sama 

antara orang-orang yang dapat dalam organisasi dengan jelas. 

GAMBAR 4.2 

STRUKTUR ORGANISASI PT. BANK SUMUT  SYARIAH KCP H.M. 

YAMIN MEDAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Deskripsi Tugas 

a) Pimpinan Cabang 

(1) Memimpin, Mengkoordinir, Membimbing, Mengawasi, 

dan Mengevaluasi. 

(2) Mengajukan rencana anggaran, Inventaris, dan jaringan 

kantor untuk dituangkan ke dalam rencana kerja Anggaran 

Tahunan Bank 

(3) Menyusun kerjaan Kantor Cabang Syariah sehubungan 

dengan upaya pencapaian target rencana kerja dan 

melakukan pemantauan serta mengevaluasi 

pelaksanaannya.  
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(4) Memindah lanjut hasil temuan dan atau rekomendasi  

(5) Dari Kontrol Intern/Satuan Pemeriksaan Eksternal serta 

melaporkan tindak lanjut temuan kepada Direksi Divisi 

pengawasan. 

(6) Memberikan setiap proses pengambilan keputusan dan 

memastikan risiko-risiko yang diambil dalam setiap 

mengambil keputusan dalam batas toleransi yang tidak 

merugikan Bank baik saat ini mau pun masa yang akan 

datang.  

(7) Meminimalisirkan setiap potensi risiko yang mungkin 

terjadi pada kegiatan operasional, pembiayaan, likuiditas, 

pasar, dan risiko lainnya.  

(8) Melaporkan setiap risiko yang berpotensi terjadi atas 

setiap kegiatan Kantor Cabang Syariah kepada Direksi.  

(9) Melakukan evaluasi atas kinerja unit kantor/kerja 

dibawahnya.  

(10) Memelihara dan menjaga Giro Wajib Minimun (GWM) 

kantor Cabang Syariah. 

b) Wakil Pemimpin Cabang Syariah 

(1) Memberikan saran dan pertimbangan kepada Pimpinan 

Cabang.  

(2) Mensupervisi unit kerja dikantor Cabang yang 

dibawahnya. 

(3) Membantu Pimpinan Cabang dalam membina dan 

mengawasi seluruh pekerjaan staf dan karyawan 

dilingkungan Kantor Cabang.  

(4) Membantu Pimpinan Cabang dalam mengevaluasi dan 

meningkatkan performance Kantor Cabang.  

(5) Melakukan upaya peningkatan pelayanan kepada nasabah. 

(6) Mengkoordinasikan penyusunan usulan rencana kerja dari 

unit kerja yang dibawahnya. 
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(7) Sebagai salah satu anggota/ketua komite pemutusan kredit 

kantor cabang sesuai dengan atas kewenangan. 

(8) Mengkoordinir dan memeriksa pembuatan laporan-

laporan, analisis serta memberikan saran antisipasi untuk 

tindak lanjutan. 

(9) Melakukan pembinaan, pengawasan, dan pengatur seluruh 

kegiatan operasional kantor cabang termasuk kantor kas 

bank kas mobil. 

c) Back Office 

(1) Tugas umumnya adalah melaksanakan aktivitas marketing 

pada umumnya sesuai dengan tingkat kebutuhan calon 

nasabah dalam memasarkan produk dan jasa bank berikut 

pengawasan dan pelayanan nasabah.  

(2) Tugas hariannya adalah mengumpulkan data potensial 

daerah dan potensial pasar, melakukan pembiayaan 

terhadap calon nasabah potensial, menyiapkan usaha 

pembiayaan. 

(3) Tugas bulannya adalah perencanaan sosialisasi nasabah 

baru (identifikasi target, market, dan customer) dan 

bertanggung jawab atas pelaporan pencapaian target 

pembiayaan. 

(4) Tugas khususnya adalah bertanggung jawab terhadap 

pencapaian target financing. 

d) Custumer Service 

(1) Melayani nasabah pada waktu pembukaan dan penutupan 

rekening (giro, deposito, dan tabungan).  

(2) Memberikan penjelasan secara singkat kepada nasabah 

mengenai produk-produk Bank SUMUT Syariah.  

(3) Melayani dan menyelesaikan berbagai masalah serta 

complain nasabahnya. 
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(4) Memelihara persediaan dan kelengkapan aplikasi setoran, 

transfer dan aplikasi lainnya counter.  

(5) Memelihara persediaan aplikasi-aplikasi yang 

berhubungan dengan pembukaan/penutupan rekening 

(giro, deposito, tabungan).  

(6) Menghubungan nasabah untuk pengambilan saldo 

rekening tutup.  

(7) Melayani setoran BPIH (Perjalanan Ibadah Haji)  

(8) Memberikan informasi kepada Account Manager Funding 

apabila terdapat calon nasabah potensial yang perlu 

dilakukan pendekatan untuk menjadi nasabah Bank 

SUMUT Syariah.  

(9) Melakukan proses KYS kepada seluruh nasabah 

e) Driver 

(1) Melayani dan mengantar keperluan dana pimpinan dan 

karyawan/Bank SUMUT Syariah Cabang Medan keluar 

kantor. 

(2) Mengantar dana atau menjemput karyawan/ti yang sedang 

melaksanakan Dinas ke/dari luar kota.  

(3) Memelihara dan menjaga kebersihan kendaraan setiap saat, 

terutama pada pagi dan sore hari.  

(4) Menjaga kekompakkan antara sesame driver dan seluruh 

karyawan/karyawati. 

(5) Harus selalu melaporkan kepada security apabila akan 

meninggalkan kantor.  

(6) Harus selalu menjaga rahasia nama baik perusahaan baik 

dari sisi Syariah ataupun hal-hal umum, baik dalam tata 

karma, bertingkah laku ataupun dalam tindakan didalam 

maupun diluar kota  

(7) Chek-up mesin maupun bagian kantor lain dari kendaraan 

kantor yang menjadi tanggung jawabnya secara berkala.  
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(8) Melaporkan biaya pemakaian BBM kepada supervisor atau 

manajer operasional.  

(9) Melakukan tugas-tugas lain sesuai petunjuk dari supervisor 

atau manajer operasional. 

f) Clerek/Basis 

(1) Memeriksa, menyusun, dan menjilid mutasi harian.  

(2) Menambil peralatan kantor dan keperluan kantor ke kantor 

Cabang Syariah  

(3) Membukakan surat-surat seperti SP4 (Surat Persetujuan 

Prinsip Pemberian Pembiayaan), taksasi, nota kredit, jenis 

pembiayaan, nota dinas, STJ (Surat Tugas Jalan) atau Cash 

Supply.  

(4) Membuat aplikasi tabungan dan deposito.  

(5) Mengambil ATM dan Surat Pin ATM ke Kantor Cabang 

Utama.  

(6) Mengambil surat Devisi Usaha Syariah (DUSY) ke Kantor 

Cabang Syariah Medan.  

(7) Mengambil surat polis aksrida ke Kantor Cabang Syariah 

Medan 

g) Security 

Tugas harian security adalah menepati adalah menempati pos 

yang telah ditentukan sebagai bagian dari tugas utama menjaga 

keamanan, mengamankan seluruh asset perushaan (gedung, 

kendaraan, aktiva tetap, investaris dan lain-lain), mengamankan dan 

menjaga keselamatan karawan/ti didalam kantor, melakukan 

pengawalan pembawaan uang tunai ked an dari luar kota Bank 

SUMUT Cabang Syariah Medan, mengawal pembukaan ruang 

khasananh dipagi hari dan penutupan ruang khasanah di akhir dari 

kerja, mengontrol dan mencatat keluar masuk inventaris kantor setiap 

hari, menjaga nama baik perushaan baik dari sisi Syariah maupun hal-

hal umum lainnya, baik dalam tata karma, bertingkah laku maupun 
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dalam tindakan didalam maupun diluar kantor, menjaga kekompakan 

diantara sesame security pada khususnya dan sesame karyawan pada 

umumnya, melaporkan setiap masalah yang terjadi pada manajer 

operasional atau pimpinan cabang, dam melaksanakan tugas-tugas 

lainnya. 

Tugas tambahan seorang security adalah mengatur parker 

kendaraan nasabah atau tamu, aktif mengarahkan nasabah atau tamu 

yang dating, mengingatkan cleaming service secara langsung dalam 

kebersihan kantor, aktif menjaga ketertiban dan keamanan terutama 

diarea banking hal dan area lainnya, memanaskan mesin genset sesuai 

dengan jadwal yang ditetapkan, dan melaporkan kondisi ATM yang 

bermasalah ke Head Teller atau Alternate Head Teller untuk segera 

diatasi. 

 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembiayaam 

Murabahah di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin 

a. Faktor Pendukung 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Budi Fauzan selaku Occount 

Office (AO) DI Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, bahwa faktor 

pendukung pada pembiayaan Murabahah antara lain:57 

1) Banyaknya Produk yang bisa di pilih nasabah dalam melakukan 

keperluannya.  

2) Bank SUMUT Syariah  merupakan Top III (Annual Report 

Award) tahun buku 2018, pengelolaan dana haji terbaik pada 

tahun 2019, IV Star TOP BUMD Awards 2020, Indonesia Best 

BUMD Awards 2021.  

3) Memudahkan bagi para PNS yang gaji mereka pengambilannya 

melalui Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin sehingga pihak 

                                                             
57 Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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Bank hanya tinggal memotong biaya angsuran perbulannya saja 

melalui rekeningnya. 

4) Persyaratan pembiayaan Murabahah yang mudah dan prosesnya 

yang cepat, sehinggan pembiayaan Murabahah merupakan 

produk yang paling banyak diminati di Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin. 

Menurut peneliti, dengan adanya kerja sama yang dilakukan pihak 

Bank Syariah dengan pegawai BUMN atau para PNS yang mereka 

melakukan pencairan honorium mereka melalui Bank SUMUT Syariah, 

menurut peneliti itu faktor yang sangat signifikan untuk melakukan 

pembiayaan Murabahah, karna lebih memudahkan mereka melakukan 

pembayaran dengan hanya melakukan pemotongan honorium mereka dengan 

kesepakatan yang telah pihak Bank dan calon nasabah sepakati. sepakati. 

b. Faktor Penghambat 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kumaidi selaku manager 

cabang, bahwa di dalam pembiayaan Murabahah juga terdapat faktor 

penghambatnya, antara lain:58 

1) Barang yang di butuhkan oleh calon nasabah tidak tersedia dan 

harus menunggu untuk bisa di serahkan kepada calon nasabah.  

2) Kurangnya pemahaman masyarakat tentang konsep syariah dan 

masih mengaggap lembaga keuangan syariah sama saja dengan 

lembaga-lembaga konvensional yang lain. 

3) Kurangnya pemasaran produk, teknologi dan sumber daya 

manusia dibidang teknologi, manajemen atau kewiraswastawan 

dalam menghadapi pesaing usaha.  

4) Minimnya jumlah karyawan Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin memungkinkan terjadinya double job sehingga 

pelaksanaan menjadi tidak efektif.  

                                                             
58  Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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5) Ketersediaan barang yang dipesan oleh calon nasabah yang 

terkadang susah untuk dicari, dan memungkinkan calon nasabah 

untuk menunggu barang yang telah dipesan. 59 

Menurut peneliti, faktor penghambat Bank SUMUT Syariah dalam 

melakukan pembiayaan Murabahah yang terjadi pada saat sekarang ini ialah 

dikarenakan faktor ekonomi masyarakat yang berkurang dikarenakan COVID 

yang sedang melanda negeri ini, sehingga kesulitan bagi mereka untuk 

melakukan cicilan kepada pihak Bank jika mereka melakukan pembiayaan.  

 

2. Hasil Analisis Penerapan Prinsip 5C Pada Pembiayaan Murabahah 

di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin 

a. Prosedur Pembiayaan Murabahah di Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin 

Pembiayaan Murabahah merupakan transaksi Penjualan barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang di 

sepakati oleh penjual dan pembeli dengan pembayaran dapat dilakukan secara 

angsur ataupun jatuh tempo. Pembiayaan Murabahah di Bank SUMUT 

Syariah KCP HM Yamin itu sendiri merupakan produk pembiayaan yang 

paling banyak diminati oleh nasabah, karena prosesnya yang mudah dan cepat 

di banding dengan produk pembiayaan yang lain. 60 

Prinsip 5C merupakan prinsip kehati-hatian yang diterapkan oleh 

Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin untuk menilai layak atau tidaknya 

suatu pemberian pembiayaan kepada anggota/ nasabah yang terdiri dari 

Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition. Pemberian 

pembiayaan yang tidak tepat pasti akan menimbulkan suatu masalah, seperti 

tidak terbayarnya pembiayaan. Oleh sebab itu perlu menerapkan prinsip 5C 

guna untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah atau macet 

Secara umum prosedur pembiayaan Murabahah sebagai berikut: 

                                                             
59 Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
60 Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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a. Nasabah datang langsung ke Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin guna untuk mengajukan pembiayaan Murabahah. 

b. Nasabah harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1) Jujur dan amanah  

2) Mempunyai usaha/sumber pendapatan yang jelas (halal, baik, 

dan sah secara hukum)  

3) Bersedia menjadi anggota Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin  

4) Fotocopy KTP Suami, Istri, KK, Surat Nikah   

5) Fotocopy Surat Jaminan  

6) Mengisi formulir permohonan pembiayaan yang di sediakan 

oleh Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin  

7) Bersedia di survey usaha, rumah, dan mematuhi aturan. 

c. Setelah nasabah memenuhi dan setuju dengan persyaratan di atas, 

kemudian bagian Account Officer akan mensurvei dengan datang 

langsung ke rumah nasabah dan menganalisa nasabah dengan 

analisis Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition. 

Analisis disini untuk menilai layak atau tidaknya pemberian 

pembiayaan kepada anggota/ nasabah. 

d. Apabila setelah di analisa data-data nasabah dengan analisis 5C 

dan anggota dinyatakan layak diberikan pembiayaan Murabahah, 

maka akan dilanjutkan dengan penandatanganan akad Murabahah. 

e. Kemudian Barang yang dibutuhkan oleh nasabah akan dibelikan 

oleh Bank SUMUT Syariah dan diserahkan kepada anggota setelah 

penandatangan akad. Akan tetapi, jika dalam perjanjian 

Murabahah di tambahi akad wakalah, maka nasabah boleh 

membeli barang yang dibutuhkan sendiri dan pencairan dana 

kepada nasabah di lakukan setelah penandatanganan akad, dengan 

catatan nasabah wajib memberikan bukti transaksi/nota pembelian 

barang kepada Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin. 
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f. Selanjutnya yaitu monitoring angsuran dalam rangka menjaga 

kelancaran angsuran sampai lunas. Jika ada nasabah yang tidak 

lancar dalam hal pembayaran angsuran, tapi nasabah tersebut 

masih mempunyai itikad baik dengan Bank SUMUT Syariah, 

maka Bank SUMUT Syariah memberikan keringanan dan solusi 

atau jalan keluarnya. Akan tetapi, jika ada nasabah yang sudah 

diperingatkan tapi tidak mempunyai itikad baik kepada Bank 

SUMUT Syariah, maka nasabah tersebut akan diberi SP1, SP2, 

SP3, sampai eksekusi jaminan.  

g. Setelah pembayaran pembiayaan lunas, maka Bank SUMUT 

Syariah akan menyerahkan jaminan kepada anggota/ nasab.61 

 

b. Penerapan Prinsip 5C di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin 

1) Character 

Penilaian Character di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin 

merupakan penilaian yang sangat penting karena untuk mengetahui sifat 

dan watak nasabah, karena jika seseorang mempunyai sifat jujur dan 

amanah pastinya seseorang tersebut akan berusaha membayar angsuran 

dengan tepat waktu sebelum jatuh tempo karena sudah menjadi tanggung 

jawabnya. Penilaian Character diperoleh Bank SUMUT Syariah dengan 

cara: 

a) Survey langsung ke rumah calon nasabah dan wawancara 

langsung dengan calon nasabah. Dengan cara melihat mimik 

muka, cara berbicara dan tingkah laku calon nasabah. 

(1) Mengamati mimik muka calon nasabah yakni apakah 

pipinya tiba-tiba memerah, lubang hidung melebar, 

kebiasaan tiba-tiba menggigit bibir, bekedip cepat hingga 

menarik nafas dalam-dalam ketika berbicara. Kalau dia 

melakukan hal-hal tersebut biasanya itu tanda bahwa 

                                                             
61 Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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calon nasabah tersebut sedang mengatakan kebohongan. 

Begitupula sebaliknya, jika calon nasabah ketika ditanya 

wajahnya senyum dan rileks biasanya calon nasabah 

tersebut jujur. 

(2) Untuk menilai calon nasabah dari cara berbicara, biasanya 

Account Officer melihat atau merasakan bagaimana pola 

nafasnya ketika berbicara, apakah cepat atau santai. 

Biasanya orang yang berbohong akan terkesan tergesa-gesa 

dalam pembicaraannya, karena mereka tidak ingin 

terpotong dan sampai akhirnya apa yang ia bicarakan 

menjadi hal yang lupa dan menguap begitu saja. Selain itu 

ketika ditanya, ia selalu mengalihkan pembicaraan. Berbeda 

apabila dia jujur, napasnya akan biasa saja dan terlihat 

santai serta rileks. 

(3) Menilai calon nasabah dari tingkah laku. Orang yang 

melakukan kebohongan biasanya sering tidak sadar apa 

yang ia lakukan, mereka cenderung merasa tidak tenang 

sehingga tanpa disadari atau refleks akan melakukan 

gerakan aneh yang kita sendiri sebenarnya melihatnya risih. 

Jika tidak berbohong biasanya menyentuh area leher karena 

gatal ataupun menyingkirkan suatu benda seperti rambut 

atau debu. Namun biasanya orang yang berbohong seperti 

menyentuh leher, hidung, mulut atau bibir, maupun 

menggaruk mata dengan tanpa tujuan 

b) Kemudian bertanya kepada tetangga, bagaimana watak atau 

sifat dari calon nasabah tersebut. Melihat sejarah masa lalu, 

seperti apakah pernah bermasalah dengan Bank lain dalam 

hal angsuran pembiayaan. Dengan melihat history seseorang, 

secara tidak langsung sejarah anggota bisa membuktikan 

Character calon nasabah, jika calon nasabah melakukan 

pembayaran dengan tepat waktu, maka bisa dinilai bahwa 
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Character calon nasabah tersebut bagus, begitu pula 

sebaliknya jika nasabah mengangsur sering jatuh tempo, 

maka bisa dinilai Character calon nasabah tersebut kurang 

bagus kurang. Hal ini bisa ditelusuri oleh Bank SUMUT 

Syariah melalui Bank Indonesia Checking.62 

2) Capacity 

Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin dalam menilai Capacity 

dari calon nasabah dengan cara melihat kemampuan calon nasabah dalam 

mengelola kegiatan usahanya guna memperoleh laba yang dihasilkan. 

Untuk dapat mengetahui usaha yang dijalankan dan kemampuan 

membayar calon nasabah, dapat dilihat dengan menghitung dari 

pendapatan perbulan kemudian menilai seberapa besar jumlah angsuran 

yang harus dibayar anggota tiap bulannya. Selain itu, Bank SUMUT 

Syariah juga melihat pembukuan belanja calon nasabah, jika dalam 

pembukuan belanja nasabah dalam waktu sebulan bisa belanja 8 kali bisa 

di analisa bahwa usaha anggota lancar, begitupula sebaliknya jika 

pembukuan belanja calon nasabah dalam waktu sebulan cuma belanja 1 

kali memungkinkan usaha anggota tidak lancar. Dengan menilai 

kemampuan calon nasabah dalam mengelola usahanya yang di jalankan, 

akan terlihat apakah penghasilan calon nasabah dapat mengembalikan 

jumlah pinjaman pembiayaan. 

3) Capital 

Dalam penilaian tentang modal yang telah dimiliki oleh calon 

nasabah, Bank SUMUT Syariah melihat seberapa besar asset yang 

dimiliki oleh calon nasabah seperti sawah, rumah, mobil, stok barang dan 

lain-lain. Karena jika calon nasabah tidak bisa membayar angsuran 

sampai dengan jatuh tempo, pembayaran angsuran bisa di ambil dari 

tabungan yang dimiliki anggota di Bank SUMUT Syariah. Berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Budi Fauzan selaku Account Officer di Bank 

                                                             
62 Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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SUMUT Syariah KCP hm Yamin sebenarnya dengan melihat dari faktor 

Character saja seperti BI Checking yaitu melihat pembiayaan calon 

nasabahnya di Bank lain apakah sudah pernah bermasalah melakukan 

kredit di Bank tersebut atau tidak Bank sudah bisa 50% memberikan 

pembiayaannya kepada nasabah tersebut, akan tetapi faktor yang 

keempat lainnya seperti Capacity, Collateral, dan Condition, Capital 

juga dibutuhkan untuk menghindari akan terjadinya kemacetan yang 

dialami oleh nasabah. 63 

4) Collateral 

Kelayakan agunan/jaminan merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi pencairan pembiayaan di Bank SUMUT Syariah KCP 

HM Yamin. Jaminan juga merupakan faktor yang penting, karena 

jaminan merupakan second way out atau merupakan jalan keluar kedua 

dalam pembayaran angsuran kedua. Apabila terdapat calon nasabah tidak 

mampu memenuhi kewajibannya, Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin melakukan cara kekeluargaan terlebih dahulu jika calon nasabah 

masih beitikad baik dan Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin mencari 

jalan keluar untuk menyelesaikannya. Begitu pula sebaliknya apabila 

calon nasabah tidak mempunyai itikad baik dengan Bank SUMUT 

Syariah KCP HM Yamin, maka calon nasabah akan di kenai SP1, SP2, 

SP3, sampai mengeksekusi Jaminan sebagai jalan keluar terakhir untuk 

menyelesaikan pembiayaan. Jaminan yang di tetapkan oleh Bank 

SUMUT Syariah KCP HM Yamin sendiri yaitu sertfikat rumah, sertifikat 

tanah, dan BKPB. Jaminan mesti lebih tinggi dari harga barang yang mau 

di kreditkan. Standar nilai jaminan di Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin mesti lebih tinggi 20% dari harga barang yang dikreditkan, 

sebagai misalnya jika nasabah ingin membeli rumah dengan seharga 80 

juta maka hendaknya harga jaminan hendaklah sebesar 100 juta.64 

                                                             
63 Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
64 Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021.s 
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5) Condition 

Penilaian Condition di lakukan oleh Bank SUMUT Syariah KCP 

HM Yamin untuk mengetahui apakah usaha yang dijalankan calon 

nasabah dipengaruhi oleh situasi-situasi sosial, ekonomi, kebjakan 

pemerintah, pemasaran, dan lain-lain, Seperti: calon nasabah mempunyai 

usaha tanaman tembakau pada waktu musim hujan, hal ini akan 

mempengaruhi usaha dari anggota, karena tanaman tembakau itu sendiri 

cocoknya ditanam pada musim kemarau, dan akan mengakibatkan gagal 

panen jika ditanam pada musim hujan, jika calon nasabah gagal panen 

pastinya calon nasabah akan kesulitan dalam pembayaran angsuran dan 

mengakibatkan pembiayaan bermasalah/ macet. Jadi dalam analisis 

Condition, Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin melihat usaha calon 

nasabah apakah prospek untuk kedepannya atau sebaliknya. 

  

c. Contoh perhitungan calon Nasabah Yang Melakukan 

Pembiayaan Murabahah: 

1) Pak Joko mengajukan pembiayaan Murabahah untuk membeli 

motor vario 110 CBS dengan harga Rp 16.775.000,-. Pekerjaan 

Pak Joko adalah buruh pabrik dengan gaji pokok per bulan Rp 

2.300.000,-. Pak Joko melakukan pembiayaan Murabahah karena 

hanya memiliki uang Rp 6.000.000 sedangkan harga motor vario 

110 CBS Rp 16.775.000,- jadi untuk membeli motor uang Pak 

Joko kurang Rp 10.775.000,-. Dalam pembiayaan Murabahah 

jangka waktu yang di ambil Pak Joko satu tahun/12 bulan dan 

menjaminkan sertifikat rumah. 

Perhitungan: 

Harga Beli BMT: Rp 16.775.000 

Margin Keuntunga:  Rp   1.405.000  + 

Harga jual BMT:  Rp 18.180.000 

Urbun (uang muka):  Rp   6.000.000  - 

Piutang Murabahah Rp 12.180.000 
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Angsuran perbulan: Rp 12. 180.000/12 =  Rp 1.015.000,- 

Pokok 

Piutang 

Margin Harga Jual Angsuran 

Perbulan 

Jumlah 

Angsuran 

Rp 

10.775.000 

Rp 

1.405.000 

Rp 

12.180.000 

Rp 

1.015.000 

12x 

 

1) Character 

Dalam penilaian Character sangatlah penting karena untuk 

mengetahui watak dan sifat Pak Joko. Untuk menilai Character 

Pak Joko, Bank SUMUT Syariah melakukan tiga cara yaitu: 

a) Wawancara langsung kepada Pak Joko dengan melihat 

mimik muka, cara berbicara dan tingkah laku Pak Joko. 

Disini untuk mengetahui apakah Pak Joko orangnya jujur 

dan amanah atau tidak.  

b) Bertanya dengan lingkungan sekitar seperti tetangga, 

Bagaimana watak dari Pak Joko. Hal ini akan memperkuat 

dari penilaian Character Pak Joko.  

c)  Sejarah masa lalu, seperti apakah Pak Joko sebelumnya 

mempunyai Track Record yang baik atau tidak dengan 

lembaga keuangan lain/Bank melalui Bank Indonesia 

Checking. 

2) Capacity 

Penilaian Capacity disini untuk melihat kemampuan dari Pak 

Joko, dilihat dari usaha atau pekerjaan yang dijalankan Pak Joko 

apakah laba yang di peroleh dapat mengembalikan 

pinjaman/pembiayaan. Di lihat dari pekerjaan Pak Joko yang 

berprofesi sebagai karyawan swasta dengan gaji lebih besar dari 

angsuran, disini memungkinkan untuk Pak Joko bisa 

mengembalikan pinjaman pembiayaan. 
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3) Capital 

Dalam penilaian Capital, Bank SUMUT Syariah melihat dari 

segi modal atau asset-asset yang dimiliki Pak Joko. Apakah jumlah 

modal lebih besar dari pinjaman Pak Joko. Biasanya dalam 

penilaian Capital dilihat dari asset-asset yang dimiliki anggota 

seperti tanah, sawah, stok barang dan lain-lain. Dalam penilaian ini 

bisa dilihat dari Pak Joko memiliki rumah sendiri tidak mengontrak 

dan memiliki sawah. Dari sinilah Bank SUMUT Syariah KCP 

menilai bahwa Pak Joko memiliki rumah sendiri tidak mengontrak 

dan memiliki sawah, sehingga asset yang dimiliki Pak Joko lebih 

besar daripada jumlah pinjaman. 

4) Collateral 

Penilaian Collateral (Jaminan) merupakan faktor yang penting 

karena apabila Pak Joko tidak mampu memenuhi kewajibannya, 

Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin melakukan cara 

kekeluargaan terlebih dahulu jika Pak Joko masih beitikad baik dan 

Bank SUMUT Syariah mencari jalan keluar untuk 

menyelesaikannya. Begitu pula sebaliknya apabila Pak Joko tidak 

mempunyai itikad baik dengan BMT BUS, maka Pak Joko akan di 

kenai SP1, SP2, SP3, sampai mengeksekusi Jaminan guna untuk 

melunasi pembayaran pembiayaan. Jaminan pada Pak Joko yaitu 

sertifikat rumah, disini dapat di lihat dari jumlah jaminan lebih 

besar dari pinjaman, maka memungkinkan untuk di jadikan 

pegangan Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin jika suatu saat 

terjadi pembiayaan bermasalah. 

5) Condition 

Penilaian Condition disini dilihat dari berapa lama Pak Joko 

bekerja sebagai karyawan dan apakah status ke depan sudah 

menjadi karyawan tetap atau masih kontrak. Apabila status Pak 

Joko masih kontrak, disini bisa di analisis dari jangka habisnya 

kontrak dengan jangka angsuran yang di ambil. Jika jangka kontrak 
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kerja lebih panjang dari jangka angsuran yang di ambil, maka bisa 

dikatakan Pak Joko dapat menyelesaikan pembiayaan.65 

a. Bu Minawati melakukan pembiayaan Murabahah untuk membeli 

TV Samsung LED 24 Inch seharga Rp 1.595.000,-. Pekerjaan Bu 

Minawati adalah penjual pakaian di pasar kaliwungu. Penghasilan 

Bu Minawati dalam satu bulan sebesar Rp 1.700.000,-. Dalam 

pembiayaan Murabahah Bu Minawati mengambil jangka waktu 6 

bulan dan menjaminkan BPKB sepeda motor. 

 

Harga 

Pokok 

Margin Harga Jual Angsuran 

Perbulan 

Jumlah 

Angsuran 

Rp 

1.595.000 

Rp 

415.000 

Rp 

2.010.000 

Rp 335.000 6x 

1) Character 

Dalam menilai Character Bu Minawati sama saja dengan pak 

Joko, yakni dengan beberapa cara berikut ini: 

a) Wawancara langsung kepada Bu Minawati dengan melihat 

mimik muka, cara berbicara dan tingkah laku Bu Minawati. 

Disini untuk mengetahui apakah Bu Minawati orangnya 

jujur dan amanah atau tidak.  

b) Bertanya dengan lingkungan sekitar seperti tetangga, 

Bagaimana watak dari Bu Minawati. Hal ini akan 

memperkuat dari penilaian Character Bu Minawati.  

c) Sejarah masa lalu, seperti apakah Bu Minawati sebelumnya 

mempunyai Track Record yang baik atau tidak dengan 

lembaga keuangan lain/ Bank melalui Bank Indonesia 

Checking. 

 

 

                                                             
65 Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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2) Capacity 

Penilaian Capacity disini untuk melihat kemampuan dari Bu 

Minawati, dilihat dari usaha atau pekerjaan yang dijalankan Bu 

Minawati apakah laba yang di peroleh dapat mengembalikan 

pinjaman/pembiayaan. Di lihat dari pekerjaan Bu Minawati yakni 

sebagai penjual pakaian di pasar Kaliwungu dengan jumlah 

penghasilan perbulan lebih besar dari jumlah angsuran perbulan, 

Bu Minawati juga terampil dalam mengelola usahanya yakni 

dengan selalu menyediakan pakaian muslim yang lagi trendy, 

pembukuan belanja Bu Minawati yang lancar dan dalam belanja 

kembali mendapat modal dari suaminya, jadi disini memungkinkan 

Bu Minawati dapat mengangsur setiap bulannya tanpa 

memberatkan Bu Minawati. 

3) Capital 

Dalam penilaian tentang modal yang telah dimiliki oleh calon 

nasabah, di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin melihat 

seberapa besar asset yang dimiliki oleh calon nasabah. Dalam 

penilaian ini bisa dilihat dari banyaknya stok barang di gudang Bu 

Minawati sehingga modal yang dimiliki Bu Minawati lebih besar 

dari jumlah pinjaman pembiayaan. 

4) Collateral 

Kelayakan agunan/jaminan merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi pencairan pembiayaan di Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin. Jaminan juga merupakan faktor yang penting, 

karena jaminan merupakan second way out atau merupakan jalan 

keluar kedua dalam pembayaran angsuran kedua. Apabila terdapat 

calon nasabah tidak mampu memenuhi kewajibannya, Bank 

SUMUT Syariah KCP HM Yamin melakukan cara kekeluargaan 

terlebih dahulu jika anggota masih beitikad baik dan Bank 

SUMUT Syariah mencari jalan keluar untuk menyelesaikannya. 

Begitu pula sebaliknya apabila calon nasabah tidak mempunyai 
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itikad baik dengan Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, maka 

calon nasabah akan di kenai SP1, SP2, SP3, sampai mengeksekusi 

Jaminan sebagai jalan keluar terakhir untuk menyelesaikan 

pembiayaan.  

Bu Minawati menjaminkan BPKB sepeda motor, disini dalam 

menilai Collateral dapat dilihat bahwa jaminan lebih besar dari 

jumlah pinjaman Bu Minawati. Tujuan dari kelayakan jaminan itu 

sendiri adalah upaya Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin 

meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah/macet. 

5) Condition 

Penilaian Condition di lakukan oleh Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin untuk mengetahui apakah usaha yang dijalankan 

anggota dipengaruhi oleh situasi-situasi sosial, ekonomi, kebjakan 

pemerintah dan lain-lain. Usaha yang dijalankan oleh Bu Minawati 

adalah menjual pakaian anak kecil, dewasa, dan pakaian muslim 

lainnya di pasar Kaliwungu. Dilihat dari masyarakat Kaliwungu itu 

sendiri yang mayoritas penduduk muslim, banyak 

santriwan/santriwati dari berbagai daerah dan pasar kaliwungu 

yang selalu ramai, bahkan pembelinya tidak hanya masyarakat 

Kaliwungu saja melainkan masyarakat lain juga sering membeli 

pakaian untuk kebutuhan konsumtif dan juga untuk di jual kembali. 

Hal ini memungkinkan kondisi dari usaha Bu Minawati tidak 

mempengaruhi Bu Minawati dalam menyelesaikan pembiayaan.66 

b. Bu Suryati mengajukan pembiayaan Murabahah untuk membeli 

sepeda gunung seharga Rp 2.950.000,- untuk anaknya. Pekerjaan 

bu Suryati yakni berjualan sembako di pasar Kaliwungu dengan 

pendapatan bersih satu bulan Rp 2.000.000,- Jangka waktu yang di 

ambil bu Suryati yaitu 10 bulan dan menjaminkan BPKB Sepeda 

motor. 

                                                             
66 Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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Harga 

Pokok 

Margin Harga Jual Angsuran 

Perbulan 

Jumlah 

Angsuran 

Rp 

2.950.000 

Rp 

300.000 

Rp 

3.250.000 

Rp 325.000 10x 

1) Character 

Dalam menilai Character Bu Suryati sama saja dengan pak 

Joko dan Bu Minawati, yakni dengan beberapa cara berikut ini: 

a) Wawancara langsung kepada Bu Suryati dengan melihat 

mimik muka, cara berbicara dan tingkah laku Bu Suryati. 

Disini untuk mengetahui apakah Bu Suryati orangnya jujur 

dan amanah atau tidak.  

b) Bertanya dengan lingkungan sekitar seperti tetangga, 

Bagaimana watak dari Bu Suryati. Hal ini akan 

memperkuat dari penilaian Character Bu Suryati.  

c) Sejarah masa lalu, seperti apakah Bu Suryati sebelumnya 

mempunyai Track Record yang baik atau tidak dengan 

lembaga keuangan lain/ Bank melalui Bank Indonesia 

Checking. 

2) Capacity 

Dalam menilai Capacity, Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin melihat dari bagaimana Bu Suryati dalam mengelola 

usahanya. Usaha yang dijalankan bu malika yakni berjualan 

sembako dan setiap harinya pasti ada yang beli. Dilihat usaha 

jualan sembako Bu Suryati yang penghasilan perbulannya lebih 

besar dari jumlah angsuran, Bu Suryati yang selalu menyediakan 

bahan sembako yang sering dibutuhkan konsumen dan pembukuan 

belanja yang lancar dapat memungkinkan Bu Suryati bisa 

menyelesaikan pinjaman pembiayaan. 

3) Capital 

Penilaian Capital merupakan modal/ asset yang dimiliki 

anggota, apakah lebih besar dari pinjaman. Dari analisis Bu Suryati 
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modal/ asset yang dimiliki dilihat dari banyaknya stok sembako di 

gudang bu malika dan bu malika memiliki sejumlah uang yang 

disisihkan untuk kemudian bisa digunakan modal toko 

sembakonya kembali. 

4) Collateral 

Jaminan yang dijaminkan bu malika sebagai agunan adalah 

BPKB sepeda motor. Dalam penilaian Collateral pada bu malika, 

bisa dilihat bahwa jumlah jaminan jika dicairkan lebih besar 

daripada pinjaman Bu Suryati. Hal ini memungkinkan Bu Suryati 

untuk penyelesaian pembiayaan. 

5) Condition 

Penilaian Condition pada Bu Suryati, Babk SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin melihat kondisi usaha yang dijalankan yakni 

jualan sembako di pasar Kaliwungu. Sembako merupakan 

kebutuhan pokok bagi masyarakat dan setiap orang pasti akan 

membelinya. Analisis Condition lain juga bisa dilihat bahwa Bu 

Suryati memiliki anak satu dan suami yang mempunyai 

penghasilan lain, hal ini dapat memungkinkan Bu Suryati tidak 

mengalami kesulitan ekonomi yang dapat mempengaruhi 

usahanya.67 

Ketiga contoh di atas merupakan contoh pengajuan 

pembiayaan calon nasabah yang di setujui oleh Bank SUMUT 

Syariah KCP HM Yamin karena memenuhi dari prinsip 5C pada 

pembiayaan Murabahah. Di Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin dalam menyalurkan pembiayaan tidak selalu menyetujui 

pengajuan pembiayaan Murabahah oleh calon nasabah. Ada juga 

calon nasabah yang mengajukan pembiayaan Murabahah tidak di 

setujui, karena tidak memenuhi kelayakan penilaian 5C pada 

pembiayaan. 

                                                             
67 Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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c. Pak Wito mengajukan pembiayaan Murabahah di Bank SUMUT 

Syariah KCP HM Yamin untuk membeli alat pertanian seharga Rp 

4.800.000,- . Pekerjaan pak wito yakni sebagai tukang ojek biasa. 

Pendapatan sebulan pak wito sebesar Rp 1.200.000,-. Jangka waktu 

yang di ambil pak wito yakni 10 bulan dan pak wito menjaminkan 

BPKB motor. 

Harga 

Pokok 

Margin Harga Jual Angsuran 

Perbulan 

Jumlah 

Angsuran 

Rp 

4.900.000 

Rp 

500.000 

Rp 

5.400.000 

Rp 540.000 10x 

 

1) Character 

Dalam penilaian Character terhadap Pak Wito di Bank 

SUMUT Syariah KCP HM Yamin wawancara langsung dengan 

pak wito, bertanya kepada lingkungan sekitar/ tetangga, dan BI 

Checking. Penilaian pada saat wawancara, pak wito dalam 

berbicara terlalu berlebihan dan tidak sesuai pada kenyataannya. 

Kemudian ketika bertanya kepada tetangga sekitar, pak wito 

memiliki banyak hutang dan sering di tagih dengan Bank lain. 

Ketika dilihat melalui Bank Indonesia Checking, membuktikan 

bahwa pak wito memiliki Track Record yang kurang baik dengan 

Bank lain. 

2) Capacity 

Penilaian Capacity terhadap pak wito, Bank SUMUT Syariah 

dilihat bagaimana cara pak wito dalam menjalankan pekerjaannya 

terutama dalam menarik masyarakat untuk memakai jasa ojeknya. 

Dalam menarik masyarakat untuk memakai jasa ojeknya biasanya 

sasaran pak wito yakni orang yang sudah berusia lanjut dan gagap 

teknologi. 
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3) Capital 

Capital merupakan modal/asset yang dimiliki pak wito yang 

menunjang dari segi pekerjaannya. Modal/asset yang dimiliki pak 

wito yakni tanah beserta bangunan di atasnya dan 1 motor. 

4) Collateral 

Dalam penilaian Collateral pak wito menjaminkan motor supra 

tahun 2005. Dapat dinilai bahwa motor supra 2005 jika dijual saat 

ini harganya sekitar Rp 5.000.000,-. Sedangkan pinjaman pak wito 

sebesar Rp 5.400.000,-. Jadi disini jaminan pak wito nilainya lebih 

rendah dibandingkan pinjaman, padahal standar nilai pinjaman di 

Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin tidak boleh lebih dari 1/4 

harga second jika yang dijaminkan merupakan benda bergerak. 

5) Condition 

Pekerjaan yang dijalankan pak wito memang banyak pesaing. 

Mengingat bahwa semakin berkembangnya teknologi, sehingga 

banyak bermunculan ojek online. Hal ini dapat mempengaruhi 

pekerjaan pak wito. 

Berdasarkan penilaian dari Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin, Pak Wito tidak layak untuk mendapatkan pembiayaan 

Murabahah, karena dalam penilaian Character pak wito memiliki 

banyak hutang dengan lembaga keuangan lainnya. Kemudian dari 

aspek Collateral, jaminan yang dijaminkan oleh pak wito tidak 

memenuhi standar kebijakan Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin. Selaian itu dari segi Condition, pekerjaan yang dijalankan 

pak wito memiliki banya pesaing. Memang dari segi Capacity dan 

Capital pak wito bisa dikatakan layak, akan tetapi dari segi 

Character, Collateral, dan Condition pak wito tidak layak. Jadi 

pengajuan pembiayaan pak wito tidak disetujui oleh Bank SUMUT 

Syariah KCP HM Yamin, karena dapat mempengaruhi 

keberlangsungan Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin.68 

 

                                                             
68 Budi Fauzan, Bagian Account Officer (AO) di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin, 

wawancara di Medan, tanggal 4 juni 2021. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembiayaan Murabahah di 

Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin:  

a. Faktor pendukung pembiayaan Murabahah di Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin yaitu Banyaknya Produk yang bisa di pilih nasabah 

dalam melakukan keperluannya, Bank SUMUT Syariah  merupakan 

Top III (Annual Report Award) tahun buku 2018, pengelolaan dana 

haji terbaik pada tahun 2019, IV Star TOP BUMD Awards 2020, 

Indonesia Best BUMD Awards 2021, Memudahkan bagi para PNS 

yang gaji mereka pengambilannya melalui Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin sehingga pihak Bank hanya tinggal memotong biaya 

angsuran perbulannya saja melalui rekeningnya, Persyaratan 

pembiayaan Murabahah yang mudah dan prosesnya yang cepat, 

sehinggan pembiayaan Murabahah merupakan produk yang paling 

banyak diminati di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin. 

b. Faktor penghambat pembiayaan Murabahah di Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin yaitu: Barang yang di butuhkan oleh calon nasabah 

tidak tersedia dan harus menunggu untuk bisa di serahkan kepada 

calon nasabah. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang konsep 

syariah dan masih mengaggap lembaga keuangan syariah sama saja 

dengan lembaga-lembaga konvensional yang lain, Kurangnya 

pemasaran produk, teknologi dan sumber daya manusia dibidang 

teknologi, manajemen atau kewiraswastawan dalam menghadapi 

pesaing usaha, Minimnya jumlah karyawan Bank SUMUT Syariah 

KCP HM Yamin memungkinkan terjadinya double job sehingga 

pelaksanaan menjadi tidak efektif, Ketersediaan barang yang dipesan 

oleh calon nasabah yang terkadang susah untuk dicari, dan 

memungkinkan calon nasabah untuk menunggu barang yang telah 

dipesan.  
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2. Hasil analisis penerapan prinsip 5C di Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin meliputi: 

a. Penilaian Character di Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin 

diperoleh dengan cara: Survey langsung ke rumah calon nasabah dan 

wawancara langsung dengan calon nasabah, bertanya kepada tetangga 

bagaimana watak atau sifat dari calon nasabah, Melihat sejarah masa 

lalu yang ditelusuri Bank Indonesia Checking. 

b. Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin dalam menilai Capacity dari 

calon nasabah dengan cara melihat kemampuan calon nasabah dalam 

mengelola kegiatan usahanya guna memperoleh laba yang dihasilkan.  

c. Penilaian tentang Capital/modal yang telah dimiliki oleh calon 

nasabah, Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin melihat seberapa 

besar modal/ asset yang dimiliki oleh calon nasabah.  

d. Dalam penilaian Collateral, Kelayakan agunan/jaminan merupakan 

faktor yang dapat mempengaruhi pencairan pembiayaan di Bank 

SUMUT Syariah KCP HM Yamin. Jaminan yang di tetapkan oleh 

Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin sendiri yaitu sertfikat rumah 

dan BKPB.  

e. Penilaian Condition di lakukan oleh Bank SUMUT Syariah KCP HM 

Yamin untuk mengetahui apakah usaha yang dijalankan calon nasabah 

prospek kedepannya atau malah sebaliknya..  

 

B. Saran 

1. Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin hendaknya jangan lebih 

menekankan terhadap faktor Character saja dengan cara hanya melihat 

dari BI Checking calon nasabah tersebut, apakah calon nasabah tersebut 

pernah melakukan pembiayaan bermasalah di bank lain atau tidak, akan 

tetapi bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin harus juga menekankan 

pada 4 prinsip lainnya sepeti Capacity nasabah (kemampuan nasabah 

dalam menjalankan usahanya), Capital nasabah (modal/asset yang dimiliki 

nasabah), Collacteral (jaminan nasabah), Condition (apakah usaha yang 
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dijalankan calon nasabah dipengaruhi oleh situasi-situasi sosial, ekonomi, 

kebjakan pemerintah, pemasaran, dan lain-lain).  

2. Sebaiknya Bank SUMUT Syariah tidak hanya menjalin relasi dengan satu 

supplier saja, melainkan juga menjalin relasi ke beberapa supplier lainnya, 

melainkan juga menjalin relasi ke beberapa supplier, agar calon nasabah 

Bank SUMUT Syariah KCP HM Yamin kita cepat mendapatkan barang 

yang dibutuhkan dan tidak harus menunggu  barang lama.  
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